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ABSTRAK 
NAMA :   Rahmariati 
NIM :   50400115133 
JUDUL : Aplikasi Manajemen Dakwah dalam meningkatkan Etos 
Kerja MTs Badan Amal Bulukumba.  
 
Skripsi ini membahas tentang Aplikasi Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Etos Kerja MTs Badan Amal Bulukumba? Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi manajemen? dan mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi MT.s. Badan Amal Bulukumba 
dalam Meningkatkan etos kerja para tenaga pendidik.? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan berlokasi di JL. Poros 
Bira,Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan adalah pendekatan Manajemen Dakwah. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer berjumlah 6 informan yang terdiri kepala Yayasan MTs 
Badan Amal, tata usaha yang terdiri dari 1 orang, kepala perpustakaan 1 orang serta 
wakamad  4 orang.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis  data adalah: data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, diolah, dikerjakan 
serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Analisis 
data kualitatif yang bersifat induktif dengan cara menganalisa data yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan secara umum.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi Manajemen Dakwah dalam 
meningkatkan etos kerja para guru di Madrasah Tsanawiyah Badan Amal Bulukumba 
yaitu pihak sekolah menyelenggarakan pelatihan-pelatihan dalam rangka 
meningkatkan etos kerja para tenaga pendidik. Biasanya pelatihan yang dilakukan 
yaitu pembuatan silabus, RPP, model-model pembelajaran dan sebagainya. Dan 
dilaksanakan oleh kemanag atau dikmas serta instansi tertentu. Serta setiap pelatihan 
yang diikuti sebelumnya telah terjadwal di setiap kabupaten.Dengan adanya pelatihan 
tersebut maka dapat membantu peningkatan kinerja pada MTs Badan Amal 
Bulukumba serta mampu menciptakan tenaga pendidik yang berkualitas.                                                     
Sedangkan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh lembaga tersebut 
yaitu kepala yayasan sangat mengapresiasi para guru yang memiliki tekat ingin terus 
belajar. tetapi mereka sering kali terkendala di dana karena sering kali setiap waktu 
pelatihan telah tiba tetapi dana yang mereka perlukan untuk transportasi belum cair, 
ini merupakan salah satu penghambat yang harus diminimalisir oleh kepala yayasan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah : 1). Berbagai bentuk pelatihan yang 
diikuti oleh guru perlu dikembangkan lagi dan disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. 2). Kepala yayasan perlu melakukan peningkatan dalam pelatihan seperti 
prasarana dan lain-lain sehingga dapat meningkatkan kinerja para tenaga pendidik.  
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3). Dukungan pemerintah dan masyarakat hendaklah sejalan dengan program-
program pelatihan yang diadakan dalam rangka meningkatkan etos kerja guru MT.s. 
Badan Amal Bulukumba. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembangan zaman, banyak kebutuhan dalam kehidupan  
manusia tidak dapat dipenuhi dengan usaha sendiri, melainkan memerlukan kerja  
sama dengan orang lain. Ada banyak contoh yang mudah dimengerti untuk  
menunjukkan betapa pentingnya kerja sama dalam berbagai aktivitas dalam  
kehidupan kita. Membuat jembatan besar tidak akan bisa dilakukan sendiri tetapi  
harus melalui usaha dari banyak pihak. Pembangunan masjid, madrasah dan lain–
lain  hanya dapat dibangun jika ada kerjasama dengan orang lain. 
Contoh di atas adalah suatu kenyataan bahwa dalam hidup ini tindakakan  
terpenuhi kebutuhan dengan sempurna, atau mendekati kesempurnaan tanpa 
bantuan  dan kerjasama dengan orang lain. Gabungan usaha dan kerjasama di 
antara orang-orang itulah yang disebut organisasi. Organisasi merujuk pada suatu 
keadaan dimana  beberapa orang bergabung dan mempersatukan kekuatan mereka 
untuk mencapai  suatu tujuan tertentu.1 Berkaitan dengan hal itu, dikenal pula kata 
etika yang mendekati pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkenaan dengan 
hal baik dan buruk (kecenderungan moral), sehingga dalam etos tersebut 
terkandung suatu semangat yang kuat untuk mengerjakan sesuatu yang optimal, 
lebih baik dan bahkan berupaya mencapai kualitas yang sempurna. 
Melihat dari kenyataan yang ada bahwa pegawai sebagai bagian dari 
modal dasar pembangunan perlu dibina sebaik-baiknya atas dasar sistem prestasi 
kerja. Maka dari, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh motivasi 
                                                          
1Hamzah  Ya’qub,  Publistik  Islam  Tehnik  Dakwah  dan  Leadership  (Bandung:  CV  
Diponegoro,  1986) ,  h.  107  
 
2 
 
 
 
yang dimiliki oleh pegawai, karena tanpa pegawai yang merupakan faktor utama 
maka akan mempengaruhi terhadap faktor lainnya.  
Mengadapi persoalan yang demikian besar dan luas tidak akan mungkin  
diselesaikan dengan baik jika hanya dihadapi oleh seorang saja, melainkan semua  
masalah harus dihadapi secara bersama-sama atau secara kolektif. Hal demikian 
ini  dapat terwujud apabila dibina dalam suatu ikatan yang mengatur langkah-
langkah usaha menuju kepada tujuan dengan satu lembaga dan langkah yang 
seragam. 
Karena struktur organisasi bukan hanya suatu rangkaian kontak dan garis  
yang saling berhubungan dalam suatu bagan. Tetapi juga merupakan suatu pola  
hubungan antar manusia yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan, 
yang telah berkembang selama satu periode sebagai tanggapan terhadap masalah-
masalah  manusiawi dalam organisasi.2 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah kiranya bahwa pentingnya mengambil 
sikap terhadap kerja, pandangan terhadap kerja, ciri-ciri atau sifat yang mengenai 
cara bekerja, untuk mecapai tujuan organisai/lembaga. Dimana etos kerja menurut 
perspektif Islam yaitu sebagai cara pandang yang diyakini seorang muslim bahwa 
bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiannya, 
akan tetapi juga sebagai suatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya, 
mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. 
Manajemen dakwah merupakan suatu proses dinamika karena ia 
berlangsung secara terus menerus dalam suatu organisasi. Setiap perencanaan 
selalu memerlukan tinjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa depan. 
Pertimbangannya adalah kondisi yang dihadapi selalu berubah-ubah. Dakwah di 
aplikasikan agar pelaksanaan dakwah mampu menampilkan kinerja tinggi. Hanya 
                                                          
2
 Goerge  Starauss,  Leonard  Aayles,  Manajemen  Personalia  Segi  manusia  dalam  
Organisasi,  (Jakarta:  Pustaka  Binaman  Presindo,  1995),  h.  403    
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dengan demikianlah hakikat pencapaian tujuan dan berbagai sasarannya dapat 
dicapai dengan baik.3 
Melalui strategi yang baik madrasah berpotensi untuk meningkatkan 
kinerja para tenaga pendidikan, untuk menjadikan sekolah agar lebih mandiri atau 
memberdayakan sekolah melalui pengelolaan yang profesionalisme dalam 
mengelolah sumber daya dan mendorong partisipasi warga sekolah dan 
masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Madrasah tsanawiyah (MTs) merupakan salah satu wadah peningkatan  
kualitas kehidupan keagamaan umat islam. Madrasah tsanawiyah bertujuan untuk  
mencapai kesejahteraan, baik fisik maupun mental. Tujuan tersebut untuk  
membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta  
terjalinnya hubungan baik antara sesama umat manusia. Madrasah tsanawiyah 
dalam aktivitasnya sebagai wadah pengembangan dakwah senantiasa berusaha 
serta berperan untuk menyampaikan dakwah. Hal ini dimaksudkan agar 
kehidupan umat  manusiadi dunia  dan  di  akhirat  dapat  menjadi  tentram. 
Madrasah merupakan salah satu wadah di dalam melaksanakan dakwah 
dan  membina masyarakat terutama siswa, seperti yang telah diajarkan nabi 
Muhammad saw Dalam menyampaikan dakwah, sehingga dapat menjadi 
masyarakat yang aman, damai, makmur dan sentosa di bawah lindungan 
ilahi.4serta tujuan yang diharapkan  dapat dicapai. Madrasah tsanawiyah dalam  
kapasitasnya yaitu sebagai salah satu lembaga pendidikan keagamaan yang 
mempunyai tujuan tertentu yang ingin  dicapai. 
Dari uraian tersebut dapatdipahami bahwa materi dakwah dan metode 
yang  digunakan memegang peranan yang tak kalah pentingnya dalam upaya 
                                                          
 3Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Suatu Telaah,historis,dan kritis), (Jakarta: 
Restu Ilahi, 2004), h. 22-23. 
4
 Sei H.Datuk  Tombak  Alam,  Kunci  Sukses  Penerangan  dan  Dakwah  (cet.  II:  
Jakarta:  Rineka  Cipta,  1990),  h.  7 
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mencapai  tujuan dakwah.Dalam kaitannya maka madrasah tsanawiyah adalah 
wadah yang  paling efektif untuk menyusun dan menghimpun potensi umat Islam, 
dalam upaya  mencapai hasil dari segala gerak langkah dalam perjuangannya 
untuk mengubah  masyarakat yang mempunyai pemahaman dan pengalaman 
keagamaan yang masih  kurang menjadi masyarakat yang tunduk dan patuh 
kepada Allah swt, berdasarkan  aturan atau tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah saw. 
Faktor situasi dan kondisi banyak menyangkut kepada masalah  
kecenderungan, keinginan, kemauan, perhatian, minat, perasaan, dan segala aspek  
kejiwaan yang mengandung hal-hal belum tahu.5 
Semua kemampuan dan tendensi tersebut dipengaruhi dan digerakkan ke 
arah tujuan dakwah. Dengan demikian, maka tugas dakwah adalah memberikan 
landasan  dan pedoman kepada metodologi dakwah, karena metodologi baru dapat 
efektif  dalam penerangannya apabila didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan hidup 
manusia. 
Dengan tujuan untuk kebahagiaan manusia, baik dalam kehidupan di dunia  
sekarang ini, maupun dalam kehidupan di Akhirat nanti. Dakwah sebagai suatu  
proses mempunyai tujuan mengubah, mempengaruhi, memperbaiki, objeknya, 
maka  kesadaran manusia sebagai sasaran utama, sehingga kesadaran manusia 
akan  menganut tuntunan yang baik dan bahkan menjadi pandangan hidup atau 
jalan hidup  yang dipegangi oleh umat manusia.6 
Dakwah sebagai perbaikan dan pembaharuan manusia diperlukan sebagai  
pelaksana sehingga dakwah merupakan investasi dalam diri manusia. Disebut  
investasi karena dakwah tidak serta merta langsung dirasakan hasilnya, tetapi 
                                                          
5H.M.  Arifin,  Psikologi  Dakwah  Suatu  Pengantar  Studi  (Jakarta:  Bumi  Aksara,  
1994),  h.  6.   
6M,Munir&  Wahyu  Ilahi,  Manajemen  Dakwah,  h.  5.  
5 
 
 
 
dalam jangka waktu yang panjang dapat dirasakan keberadaannya dalam 
kehidupan umat  manusia. Hal demikian ini baru dapat terwujud apabila di bina 
dalam suatu ikatan mengelolah dengan langkah-langkah usah menuju kepada 
tujuan  suatu  lembaga.7 
Dalam konteks Madrasah, manajemen berbasis sekolah merupakan  
pengkoordinasian dan pemanfaatan dengan melibatkan secara menyeluruh 
elemen-elemen yang ada pada sekolah untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
secara efesien. Atau dapat diartikan bahwa manajemen berbasis madrasah adalah 
modal manajemen yang memberikan kewenangan yang lebih besar kepada 
madarasah dan mendorong pengambilan keputusan yang partisipatif yaitu 
melibatkan semua warga  madrasah berdasarkan kesepakatan bersama. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian ini pada 
penerapan fungsi Manajemen Dakwah dalam meningkatkan etos kerja MTs Badan 
Amal Bulukumba. Lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 
bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah  MTs  Badan  Amal  Bulukumba  
dalam  meningkatkan  etos kerja guru. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
bahwa,  penelitian ini dibatasi pada Penerapan fungsi Manajemen Dakwah dalam 
meningkatkan etos kerja MTs Badan Amal Bulukumba. Untuk menghindari 
                                                          
7Hamzah  Ya’quf,  Publistik  IslamTehnik  Dakwah  dan  Leadership,  h.  107.  
6 
 
 
 
kesalah pahaman dalam menanggapi permasalahan ini maka penulis terlebih 
dahulu mengumumkan pengertian judul tersebut: 
a. Penerapan fungsi manajemen yang dimaksudkan peneliti yaitu rangkaian 
berbagai kegiatan yang telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling 
ketergantungan antara yang satu dengan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-
orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan 
kegiatan. 
b. Faktor pendukung dan penghambat yang di maksudkan peneliti yaitu 
Faktor pendukung dalam meningkatkan etos kerja yang di maksud disini  adalah 
suatu proses yang menunjang tercapainya tujuan organisasi yang telah  
direncanakan sebelumnya. Sedangkan faktor Penghambat dalam meningkatkan 
Etos kerja yang dimaksud adalah dari segi negatif yang terdapat dalam organisasi 
dan kendala yang akan dihadapi terutama dalam mencapai tujuan yang telah di 
rencanakan sebelumnya di dalam organisasi tersebut. 
 
C.   RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang diatas, 
maka pokok masalah yang diajukan adalah “Bagaimana Penerapan fungsi  
manajemen dakwah dalam menigkatkan etos kerja MTs Badan Amal 
Bulukumba?” Dari pokok masalah tersebut, dijabarkan sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan 
etos kerja guru MT.s. Badan Amal Bulukumba? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi MT.s. Badan Amal 
Bulukumba dalam meningkatkan etos kerja para guru? 
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D.  Kajian  Pustaka 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada  
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semuaini untuk 
menunjukkan  bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti dan  dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu, tidak layak 
menulis sebuah skripsi yang pernah ditulis oleh orang lain.Atas dasar itu, 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan. Adapun yang 
berkaitan dengan penelitian  ini,antara lain adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf AM dengan judul “Aplikasi 
Manajemen dakwah pada MAN 2 Makassar dalam meningkatkan Ukhuwah 
Islamiyah”. Peneliti ini membahas tentang penerapan Manajemen Dakwah pada 
MAN 1 Makassar. Strategi dakwah pada MAN 1 dalam meningkatkan Ukhuwah 
Islamiyah di kalangan siswa, yakni untuk meningkatkan kualitas lembaga 
organisasi. Madrasah Aliah merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas 
kehidupan keagamaan umat Islam. 
Madrasah Aliah bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, baik fisik 
maupun mental.Tujuannya ialah untuk membentuk pribadi-pribadi yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt.Serta terjalin hubungan yang harmonis antara 
sesama umat.Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf bertujuan untuk mengetahui 
langkah-langkah yang di tempuh pada MAN 1 Makassar dalam meningkatkan 
Ukhuwah Islamiyah di kalangan siswa serta hambatan-hambatan yang 
dihadapi.Jenis penelitian yang di kaji yaitu berupa penelitian kuantitatif, 
sedangkan jenis penelitian yang di kaji peneliti berupa penelitian kualitatif.8 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bohari mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Agama Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Negeri 
                                                          
       8Yusuf  AM  yang  berjudul Manajemen  Dakwah  Pada Man 2 model  Makassar, Skripsi 
(Makassar:Alauddin University press:2001).   
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Alauddin Makassar yang berjudul “Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap 
Peningkatan Etos Kerja Masyarakat di Kec. Malunda Kab. Majene. Study yang 
dilakukan Bohari menjelaskan tentang bagaimana dakwah dapat memperbaiki dan 
meningkatkan etos  kerja masyarakat Kecamatan Malunda dan sejauh manakah 
pengaruh dakwah dalam mengikis sifat (Etos Kerja) negatif masyarakat 
Kecamatan Malunda  1996.9 
3. Sapriamin, berjudul; “Aplikasi Manajemen Dakwah dalam membina kader 
da’i di Pondok Pesantren Hidayatullah”.Study yang dilakukan Sapriamin 
menjelaskan tentang bagaimana kondisi pembinaan kader da’i di Pondok 
Pesantren Hidayatullah serta apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
pembinaan kader dai di pondok pesantren Hidayatullah Cabang Makassar.10 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang penulis lakukan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.Penelitian yang sudah ada hanya menitik beratkan 
pembahasan seputar sistem pengelolaan manajemen dakwah dan belum ada satu 
pun yang membahas secara spesifik mengenai penerapan fungsi-fungsi 
manajemen dalam kegiatan dakwah yang dilakukan.Sedangkan penelitian ini 
ditujukan pada penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam upaya mengoptimalkan 
peningkatan kualitas kerja guru. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan  rumusan masalah dapat disimpulkan tujuan peneliti adalah:  
                                                          
        
9Bohari, yang berjudul Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Etos Kerja 
Masyarakatdi Kecamatan Malunda Kabupaten Majene, Skripsi(Makassar: Alauddin University 
Press: 1996). 
       
10Sapriamin, yang berjudul Aplikasi Manajemen Dakwah Dalam Membina Dai  di Pondok 
Pesantren Hidayatullah, Skripsi  (Makassar:  Alauddin  University  Press: 1996). 
 
9 
 
 
 
a. Untuk mengungkap sistem penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
menigkatkan etos kerja MTs Badan  Amal  Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi MTs Badan Amal 
dalam  meningkatkan etos kerja. 
2. KegunaanPenelitian 
a. Secara teoritis 
 Bagi penulis merupakan sarana untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh dan dapat dijadikan 
rujukan bagi upaya pengembangan ilmu pengetahuan, konseptual serta 
pengembangan ilmu manajemen dakwah. 
b. Secara praktis 
1) Lembaga 
 Bagi Lembaga diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pemberian informasi tentang bagaimana cara meningkatkan etos kerja  agar 
karyawan menjadi karyawan yang semangat bekerja dan tidak lalai dalam tugas 
yang diberikan. 
2) Masyarakat 
 Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini akan membantu manusia untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam menginterpretasikan fenomena-fenomena 
yang terjadi di dalam masyarakat dan sekitarnya, yang bersifat kompleks dan 
saling terkait. 
3) Pemerintah  
 Bagi pemerintah diharapkan hasil penelitian ini dapat memperoleh 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan, memperoleh solusi dalam 
memecahkan masalah sosial, serta memperoleh masukan dalam meningkatkan 
kualitas pelaksanaan pemerintah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.   Tinjauan Manajemen Dakwah 
Untuk lebih memahami apa dan bagaimana sebenarnya manajemen dakwah 
maka terlebih dahulu yang akan dibahas secara garis besar adalah pengertian  
manajemen dan dakwah sebagai berikut: 
1. Pengertian Manajemen 
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah  
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan  
yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sendi kehidupan manajemen  
sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah lembaga dakwah.1 
       Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Dan dalam bahasa 
lainnya yaitu bahasa Prancis kuno Management  yang artinya seni melaksanakan  
dan mengatur. Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai An-Nizam  
atau At-Tanzhim,2 yang berarti  merupakan  suatu tempat untuk menyimpan segala  
sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.3 
        Adapun pengertian manajemen menurut Istilah adalah terdapat banyak definisi 
yang dikemukakan oleh para ahli, di antaranya adalah : 
        Menurut Robert Kritiner manajemen sebagai suatu proses kerja melalui orang 
lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 
                                                          
 
1M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 3. 
 
2Al-Mu’ajm al-Wajiis,Majma’ul-Lughoh al-‘Arrabiyyah, huruf Nuun.  
 
3M. Hasan, Manajemen Islam(Surabaya: Kencana, 1983), h.7.   
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berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien terhadap penggunaan sumber daya 
manusia.4 
        Di samping itu, terdapat pengertian lain dari kata manajemen, yaitu “Kekuatan 
yang menggerakkan  suatu  usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan  
kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja  
sama  dengan orang lain”.5 
       Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo, bahwa manajemen adalah  
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan usaha-usaha  
anggota-anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi  
dalam rangka pencapai tujuan yang telah ditetapkan.6 Susilo Martoyo, bahwa pada  
hakikatnya manajemen adalah suatu kerjasama orang-orang, untuk mencapai suatu  
tujuan yang telah disepakati bersama dengan sistematis, efektif, dan efisien.7 
       Berdasarkan pengertian tentang manajemen yang dikemukakan di atas oleh  para 
ahli baik menurut istilah maupun bahasa, maka dapat dipahami dan dapat saya  
simpulkan bahwa manajemen adalah sesuatu yang menunjukan pencapaian yang  
sistemastis dan terarah dalam mencapai tujuan bersama dalam sebuah organisasi. 
        Setelah mengemukakan berbagai defenisi yang tertera di atas dan sebagai 
defenisi tentang manajemen maka dikemukakan komponen-komponen yang menjadi 
landasan Ilmu manajemen itu sendiri. Secara garis besar terdapat tujuh komponen 
dasar yang melandasi ilmu manajemen yakni:8 
                                                          
 4Robert Kritiner, Management 4 th edition (Boston: Hougton mifflin company, 1989), h. 9   
5M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.10. 
6Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), h. 23. 
7Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE 2000), h.7. 
8Admosudirdjo, S Prajudi.Administrasi dan manajemen Umum (Jakarta: Ghalia Indonesia 
1982), h. 124. 
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a. Manajemen memiliki tujuan yang ingin di capai. 
b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 
c. Manajemen merupakan proses yang sistematik, terkoordinasi, komparatif dan  
integrasi dalam pemanfaatan ilmu-ilmu manajemen. 
d. Manajemen dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih dalam melakukan  
kerja sama pada suatu organisasi.  
e. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab. 
f. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi planning, organizing, staffing directing,  
Controlling, dan evaluation 
g. Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan.  
              Kesimpulan dari rumusan di atas, bahwa manajemen merupakan serangkaian 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan 
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunaan sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien. 
 
2.   Pengertian Dakwah 
     Kata dakwah berasal dari Bahasa Arab yaitu : اعد–  اوعدي– ةوعد  (da’a - yad’u - 
da'watan)9 Artinya: “Ajakan, seruan, undangan, panggilan, doa serta permohonan  
dan semacamnya.10Ahmad Warson Munawwir yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz  
mengatakan Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari  
ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna yaitu:  
                                                          
 9Majma’al-Lughah al-Arabiyah, 1972: 286. 
10Muliaty Amin , Pengantar Ilmu Dakwah (Makassar: Alauddin University Press 2014), h. 1. 
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memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, mendorong,  
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi.11 
          Sedangkan dari termologi, terdapat banyak defenisi dari para ahli antara lain: 
a. Latjen H. Sudirman, dalam bukunya berjudul problematika dakwah islam di  
Indonesia, memberikan devenisi dakwah adalah usaha untuk merealisasikan  ajaran 
Islam dalam kenyataan hidup sehari-hari baik kehidupan masyarakat  sebagai 
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembagunan bangsa dan  umat manusia 
untuk memperoleh keridahan Allah swt.12 
b. Syaikh Abdullah Ba’alawi, memberikan defenisi bahwa dakwah adalah 
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat  
jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada  Allah, 
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk  agar  mereka  
mendapat kebahagian di dunia dan di akhirat.13 
c. RB. Khatib Pahyang Lawan Kayo, memberikan defenisi bahwasanya dakwah  
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan  ajakan dan seruan baik dalam  bentuk 
lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan  berencana dalam 
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual  maupun kelompok agar 
timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan  sikap serta penghayatan dalam 
pengalaman ajaran agama dengan penuh  pengertian tanpa paksaan dengan 
memberikan ruang lingkup kegiatan dakwah  menjadi dua kelompok, yaitu:14Yang 
                                                          
11Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah(Ed. Revisi; Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
12Bohari, Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Etos Kerja Masyarakat di 
Kecamatan Malunda Kabupaten Majeneh, Skripsi. h 26. 
13Whidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3. 
14RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Profesional, h. 27. 
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Pertama kedudukan manusia sebagai  hamba Allah yang harus menjadikan aktifitas 
kehidupannya untuk beribadah  keapada-Nya seperti dalam Q.S adz-Dzariyat/51: 56 
 ِنوُُدبَعيِل َّلَِّإ َسنِلإٱَو َّنِجلٱ ُتقَلَخ اَمَو 
 Terjemahnya:  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.15 
       Kalau sebelum ini Allah telah memerintahkan agar manusia berlari dan  
bersegera menuju Allah maka di sini dijelaskan mengapa manusia harus bangkit,  
berlari dan bersegera menuju Allah SWT. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. Aku  
tidak menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan aktifitas mereka  
adalah beribadah kepada-Ku.16 
Yang Kedua Sebagai khalifah Allah di Bumi Q.S Hud/11: 61 
 َنِم ْمَُكأَشَْنأ َوُه ُهُرْيَغ ٍهَِلإ ْنِم ْمَُكل اَم َهَّللا اُوُدبْعا ِمْوَق اَي َلاَق اًحِلاَص ْمُهاََخأ َدوَُمث ىَِلإَو ِضْرلأا
 ِإ ِهْيَِلإ اُوبُوت َُّمث ُهوُرِفَْغتْساَف اَهيِف ْمُكَرَمَْعتْساَو ٌبيِجُم ٌبيَِرق يِِّبَر َّن١٦  
Terjemahnya:  
Dan kepada tasamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
karena itu memohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).17 
                                                          
15Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 523. 
16M.Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah (Tanggerang: Pelangi. 2011), h. 123. 
 
17Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemehannya, h. 228. 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa selain menciptakan jin dan manusia 
agar supaya menyembah kepada Allah SWT. Juga manusia di berikan tugas yang 
paling mulia di muka bumi yaitu menjadi khalifah Allah di bumi yang bertugas 
menjaga dan memakmurkan serta memperbaiki kelestarian alam. 
d. Kasman, dalam bukunya Jurnalisme Universal, memberikan artian bahwasanya  
dakwah dapat dikaji dalam beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1)  Dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan  terencana.  
2) Usaha tersebut yaitu untuk mengajak manusia ke jalan Allah SWT. 
artinya  memindahkan umat kepada keadaan yang lebih baik dari  
sebelumnya. 
3) Tujuan akhirnya ialah untuk keselamatan manusia dunia dan akhirat18 
e. Syeikh Muhammad Namr Al-Khatib, yang dikutip oleh kasman memberikan  
defenisi bahwasanya dakwah adalah menyeruh kepada agama yang benar, yaitu 
agama Islam kepada semua manusia, baik dengan cara sembunyi-sembunyi  maupun 
dengan  jalan terang-terangan.19 
         Dari  beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah  mengandung 
pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam bentuk  lisan, tulisan, 
tingkah laku, yang dilaksanakan secara sadar dan terencana dalam  usaha 
memengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok agar timbul  dalam 
dirinya suatu kesadaran internal dan sikap serta penghayatan dalam  pengalaman 
ajaran agama dengan tanpa paksaan.20dalam rangka memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
                                                          
18Suf Kasman,Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al- Qalam dalam Al-Quran(Jakarta: 
Teraju, 2004), h. 117. 
19Suf Kasman, h. 119. 
 
20Drs. RB. Khatib  Pahlawan Kayo, Manajemen  Dakwah(Jakarta: Amzah,  2007), h.  27. 
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         Kalimat dakwah sifatnya lebih luas dan menyeluruh yakni meliputi segala  
aktivitas yang bernapas seruan dan ajakan, baik verbal maupun nonverbal.  
Kewajiban berdakwah yang afdhal itu adalah secara terorganisir dengan manajemen  
yang baik seperti dijelaskan Allah dalam Q.S Ali-Imran/3:104. 
 ِنَع َنوَهنَيَو ِفورعَملاِب َنورُمَأيَو ِريَخلا ىَِلإ َنوعَدي ٌة َُّمأ مُكنِم نَُكتلَوفُملا ُمُه َِكئٰلُوأَو ۚ ِرَكنُملا َنوحِل
٦٠١ 
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada  
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar  
merekalah orang-orang yang beruntung.21 
QS. Ali-Imran/3: 110. 
 ِهَّللاِب َنُونِمُْؤتَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو ِفوُرْعَمْلاِب َنوُرُْمَأت ِساَّنلِل ْتَجِرُْخأ ٍة َُّمأ َرْيَخ ُْمتْنُك آ ْوَلَو ُلَْهأ َنَم
 َنُوقِساَفْلا ُمُهَُرثَْكأَو َنُونِمْؤُمْلا ُمُهْنِم ْمَُهل اًرْيَخ َناََكل ِبَاتِكْلا٦٦٠  
Terjemahnya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada  yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada  
Allah. Sekiranya  Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada  yang  beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.22 
         Dengan demikian dilihat dari segi hukumnya yaitu termasuk berdosa jika  
seseorang yang telah mengaku muslim atau muslimah, tetapi enggan melaksanakan  
                                                          
21Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemehannya, h. 64. 
 22 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemehannya, h. 64. 
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dakwah. Karena hukum berdakwah itu wajib hukumnya bagi setiap pribadi muslim 
sesuai keberadaannya di masyarakat dan kemampuannya. 
    3.   Pengertian  Manajemen  Dakwah 
   Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen,  
maka“citra profesional” dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat.  
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah  saja, akan tetapi  
diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan  
secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan efektifitas dan efisiensi dalam  
penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu hal yang harus mendapatkan  
prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi  
tujuan benar-benar dapat dicapai, dan di dalam pencapaiannya dikeluarkan  
pengorbanan-pengorbanan yang wajar.23 
  Sedangkan A. Rosyad Shaleh, sebagaimana dikutip oleh Muh.Munir dan 
Wahyu Ilahi mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, 
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian  
tujuan dakwah.24 
         Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan  
secara sistematis dan koordinatif  dalam kegiatan atau aktifitas dakwah yang  dimulai  
dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 
        Di samping pengertian ada pula tujuan  dan kegunaan manajemen dakwah  
yaitu, salah satu pakar ahli A.S Wahyudi sebagaimana dikutip oleh Hamriani  
                                                          
23Zaini Mohtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: PT al-Amin Press, 1996), 
h. 37. 
24Muh.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 36. 
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mengatakan bahwa penentuan tujuan sangat penting  dilakukan  agar langkah-langkah  
yang hendak dilakukan menjadi terarah (tidak tersesat) akhirnya dapat melakukan  
efisiensi dalam pelaksanaanya.25 
        Secara umum tujuan dan kegunaan manajemen dakwah adalah untuk menuntun 
dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat di wujudkan secara profesional 
dan proporsional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirncang sedemikian 
rupa, sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan 
dalam usaha meningkatkan kualitas aqidah dan spiritual, sekaligus kualitas kehidupan 
sosial, ekonomi, budaya, dan politik, umat dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.26 
         Tujuan sangat bergantung bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan berbagai  
sumber daya dalam organisasi terutama SDM (Sumber Daya Manusia).Oleh karena  
itu untuk mencapai tujuan diperlukan tindakan kolektif dalam bentuk kerjasama.  
Sehingga masing-masing anggota lembaga atau organisasi memberikan andil dan  
memberikan sumbangan menurut  fungsi dan tugas masing-masing.27 
        Manajemen dakwah adalah suatu pangkat atau organisasi dalam mengelolah 
dakwah agar tujuan dakwah tersebut dapat lebih mudah tercapai sesuai dengan hasil 
yang diharapkan.28Agar kegiatan dakwah tidak berjalan sendiri dan tidak dilakukan 
sendiri maka perlu melibatkan banyak pihak, banyak sumber dan potensi, sehingga 
kegiatan dakwah menjadi kebutuhan umat dan mendapat tempat di hati masyarakat.29 
                                                          
 
25Hamriani, Manajemen Dakwah (Alauddin University Press: ISBN, 2013), h. 20. 
26Drs. RB. Khatib  Pahlawan Kayo, Manajemen  Dakwah, h. 30 
27Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 22. 
 
28Mahmudin, Manajemn Dakwah Dasar(Makassar: Alauddin University Press 2011) h. 18.   
29Drs. RB. Khatib  Pahlawan Kayo, Manajemen  Dakwah,h. 33  
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         Karena itu, dapat dipahami manajemen dakwah adalah suatu proses dalam 
pemanfaatan sumber daya (Insani dan alam) dan dilakukan untuk merealisasikan 
nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama. 
       Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibutuhkan yaitu: 
a. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang  harus disatukan menjadi satu 
gerakan yang harmonis dan sinergis. 
b. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sangat panjang. Maka secara 
sunnatullah membutuhkan rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang 
terstruktur. 
c. Adanya manajemen yang dapat memperkecil dampak ‘kejutan-kejutan’ yang bisa 
mengganggu perjalanan dakwah. 
d. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas,berarti 
menuntut kita berusaha melaksanakan aktivitas itu dengan memperhatikan hal-hal 
yang bisa menghantarkan pada terwujudnya aktivitas tersebut.30 
       Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha yang dilaksanakan mempunyai tujuan 
tertentu,baik tujuan secara umum, maupun secara khusus. Demikian pula halnya 
dengan manajemen dakwah.  
      Adapun tujuan manajemen dakwah yaitu: 
1. Pemantapan misi organisasi, yang bertujuan untuk melihat kemana arah suatu 
organisasi itu dituju. 
2. Penciptaan lingkungan, hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki lingkungan 
yang ada disekitarnya yang menentukan penanganan secara khusus dan terorganisir. 
3. Menegakkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial.31 
                                                          
 30Muh. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah(Jakarta: Kencana 2009), h. 34. 
 31Mahmudin, Manajemen Dakwah edisi Revisi (Surabaya: Wade Group, 2018), h. 19. 
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       Tujuan merupakan sasaran suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap 
manusia, karena setiap usaha yang dirancang dan akan dilakukan, diharuskan lebih 
dahulu menetapkan apa tujuan pekerjaan itu dilaksanakan. 
4.   Penerapan Manajemen Dakwah 
   Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif. Karena ia  
meliputi segala aspek kehidupan manusia, betapa pun hanya garis besarnya saja, baik  
yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, maka tepat kiranya  statement yang diajukan  
oleh Fathi Osman sebagaimana dikutip oleh M.Munir dan Wahyu Ilahi, bahwa Islam  
hanya berurusan dengan masalah spiritual, tanpa sedikit pun mengurus masyarakat  
dan Negara, barangkali akan sangat jauh berbeda dengan kenyataan bahwa Islam  
menyediakan system yang komprehenshif dan detail mengenai kehidupan sosial, 
ekonomi, dan politik.32 
    Pandangan ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5 : 3. 
 ُتيِضَرَو يِتَمِْعن ْمُكْيَلَع ُتْمَْمَتأَو ْمَُكنيِد ْمَُكل ُتْلَمَْكأ َمْوَيْلا......ًانيِد َملاْسلإا ُمَُكل  
Terjemahnya:   
Pada hari ini telah aku  sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepada-Mu nikmat-Ku, dan telah ku Ridhai Islam sebagai 
Agamamu.”33 
        Segala sesuatu yang di ciptakan oleh Allah SWT. di dunia ini berjalan teratur 
sesuai dengan sunnatullah sehingga terlihat betapa indahnya mozaik kehidupan ini. 
Bayangkan jika bumi ini dan seisinya ini tidak diatur dan dikelolah dengan baik, bisa 
jadi, bumi ini akan hancur sejak dahulu kalah.  Itulah sebabnya Allah berulang kali 
berpesan agar jangan berbuat kerusakan di muka bumi. 
                                                          
32M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),  h. 18. 
 33M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 14. 
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        Mengingat pengertian dan lapangan dakwah yang sangat luas dan tentu tidak 
dapat dilakukan dengan sendiri melaikan harus bersama-sama dan secara baik agar 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
        Dalam sebuah organisasi dakwah peranan manajemen sangatlah memengaruhi 
seluruh proses aktivitas dakwah. Oleh karena itu penerapan manajemen dakwah 
menjadi penting dalam rangka meningkatkan etos kerja. Hal yang dimaksudkan pada 
uraian ini adalah fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan dakwah, 
pengorganisasian dakwah, penggerakan dakwah dan controlling. Dapat di  jelaskan 
sebagai  berikut: 
 
1. Takhthith  (Perencanaan Dakwah) 
 Perencanaan adalah hal yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi dalam  
menyusun kegiatan yang akan dilakukan, merumuskan cara yang akan digunakan,  
menduga-duga atau memperkirakan hal-hal yang akan terjadi baik hambatan  maupun  
peluang dari kegiatan itu sendiri acuan dalam melakukan kegiatan tersebut.34Dalam 
organisasi dakwah, merencanakan disini menyangkut merumuskan sasaran atau 
tujuan dari organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk 
mencapai tujuan dan menyusun hirarki lengkap rencana-rencana untuk 
mengintegrasikan dan megoordinasikan kegiatan-kegiatan. 
        Secara general tugas dari perencanaan yang paling utama adalah menentukan 
sasaran. Menentukan sasaran yang ingin dicapai serta pembagiannya menjadi 
sasaran-sasaran yang bersifat temporal dan sektoral serta menentukan skala prioritas 
pelaksanaannya, dengan begitu dapat menjamin secara maksimal tidak adanya sebuah 
                                                          
34Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar  Manajemen  (Jakarta: Kencana, 
2017), h. 32. 
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pengabaian tugas tertentu atau hal-hal lainnya yang tak kalah pentingnya. Selanjutnya 
tugas dari perencanaan lainnya adalah mengkaji kondisi yang berkembang, 
mengetahui segala potensi yang dimiliki, dan potensi apa saja yang telah terpenuhi 
dan yang belum terpenuhi.35 
         Konsep tentang perencanaan hendaknya memerhatikan apa yang telah 
dikerjakan pada masa lalu untuk merencanakan sesuatu pada masa yang akan datang. 
Sebagaimana yang tersirat dalam Q.S Al-Hasyr/ 59:18 
َن ْرُظَْنتْلَو َهَّللا اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي َت اَِمب ٌرِيبَخ َهَّللا َّنِإ َهَّللا اُوقَّتاَو ٍَدغِل ْتَمََّدق اَم ٌسْف َنُولَمْع٦١  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.36 
Perintah memerhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, 
Thabathaba’i memahami sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-
amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang kayu yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakan 
jika telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada kekurangan hingga barang 
tersebut tampil sempurna.37 
        Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika sebuah lembaga dalam melakukan 
perencanaan harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa 
lampau, saat ini, serta prediksi masa depan. Oleh karena itu, untuk melakukan segala 
                                                          
 35M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 98. 
36 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemehannya, h. 545. 
 37M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 130. 
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prediksi masa depan diperlukan  kajian-kajian masa kini. Bahkan begitu pentingnya 
merencanakan masa depan, maka muncul ilmu yang membahas masa depan yang 
disebut dengan Futuristics.38 
       Oleh karena itu, dalam aktivitas dakwah perencanaan dakwah bertugas 
menentukan langkah dan program setiap sasaran, menentukan sarana-prasarana atau 
media dakwah, serta personel dai yang akan diterjunkan. Menentukan materi yang 
cocok  untuk sempurnanya pelaksanaan, membuat asumsi berbagai kemungkinan 
yang dapat terjadi yang kadang-kadang  dapat  memengaruhi cara pelaksanaan 
program dan cara menghadapinya serta menentukan alternatif-alternatif, yang semua 
itu merupakan tugas utama dari sebuah perencanaan. 
        Dengan perencanaan yang matang, maka kemungkinan-kemungkinan yang tidak 
diinginkan ketika dakwah berlangsung dapat diminimalisir. Karena manajemen 
dakwah yang produktif merupakan syarat bagi setiap organisasi dakwah untuk 
mewujudkan tujuan yang optimal. Dalam kerangka ini, maka perencanaan dakwah 
yang matang harus memerhatikan sistem pertanggung jawaban yang tepat, jelas, dan 
legitimasi, sehingga aktivitas dakwah dapat berlangsung berdaya guna, berhasil guna, 
bersih dan bertanggung jawab.39 
1.  Tanzhim (Pengorganisasaian Dakwah) 
Pengorganisasian adalah melakukan pengelompokkan atau pembagian dari 
bagian-bagian kegiatan yang dilakukan, baik itu pembagian porsi kerja, pembagian 
divisi, pembagian waktu kerja dan lain-lain. Agar hal-hal yang akan dikerjakan lebih  
focus dan terarah guna  mencapai tujuan yang diharapkan.40pengorganisasian 
                                                          
 
38Ishak Asep, Hendri Tanjung, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Trisakti, 2002), 
h. 19.  
 
39M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 101. 
40M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
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merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana yang telah tersusun 
sebelumnya. Dengan demikian adalah suatu hal yang logis pula apabila 
pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah organisasi yang 
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang kuat.41 
        Pengorganisasian atau al-thanzhim dalam pandangan Islam bukan semata-mata 
merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Hal ini sebagaimana diilistrasikan 
dalam surah Ash-Shaff/61: 4. 
 (ٌصوُصْرَم ٌناَيُْنب ْمُهََّنأَك اًّفَص ِهِليِبَس ِيف َنُوِلتَاُقي َنيِذَّلا ُّبُِحي َهَّللا َّنِإ١)  
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.42 
        Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab.Yang ditonjolkan 
adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab, bukan tanggung jawab yang 
mengikuti wewenang. Islam sendiri sangat perhatian dalam memandang tanggung 
jawab dan wewenang sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
yang  mengajak para sahabatnya untuk berpartisipasi melalui pendekatan empati yang 
sangat persuasive dan musyawarah. 
        Ketika para manager menyusun atau mengubah struktur sebuah organisasi, maka 
mereka terlibat dalam suatu kegiatan dalam desain organisasi, yaitu suatu proses yang 
melibatkan keputusan-keputusan mengenai spesialisasi kerja, departementalisasi, 
                                                          
 
41Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi (Kediri: Manhalun Nasyiin Press, 2002), h. 30. 
 42M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,h. 190. 
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rantai komando, rentang kendali, sentralisasi, serta formalisasi. Jadi, 
pengorganisasian dakwah itu pada hakikatnya adalah sebagai tindakan 
pengelompokan, seperti subjek, objek dakwah, dan lain-lain.43 
         Sementara itu, Rosyad Saleh mengemukakan bahwa rumusan pengorganisasian 
dakwah itu adalah “rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi 
wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan 
mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan, serta menetapkan dan 
menyusun jalinan hubungan kerja di antara satuan-satuan organisasi-organisasi atau 
petugasnya.44 
        Manajemen spesialisasi kerja organisasi dakwah diartikan sebagai tingkat 
kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan yang  ditekuninya, dan tugas-
tugas organisasi dibagi manjadi pekerjaan-pekerjaan terpisah ”pembagian 
kerja”.45Setelah unit kerja dakwah dibagi-bagi melalui spesialisasi kerja, maka 
selanjutnya diperlukan pengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang diklasifikasikan 
melalui spesialisasi kerja, sehingga  tugas yang sama atau mirip dapat dikelompokkan 
secara bersama-sama, sehingga dapat dikoordinasikan.46 
          Namun perlu diperhatikan, bahwa masing-masing kegiatan individu tersebut 
saling mengisi dan berhubungan sebagai suatu tim yang sama pentingnya dan 
masing-masing tidak lepas dari kerja sama tim (team work). 
2.   Tawjih (Penggerakan Dakwah) 
   Penggerakkan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam  
proses ini semua aktifitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini,  
                                                          
 43M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 119. 
 44M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 120.  
 45Stephen P. Robhins, The Nature of Manageria (Mintzberg: tp), h. 167.  
46Koontz C. O Donnel, Principles of management (tp. 1994), h. 142.    
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pimpinan menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua  aktivitas-
aktivitas dakwah yang telah direncanakan. Dari sinilah  aksi semua  rencana dakwah  
akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung dengan  
para pelaku dakwah.Selanjutnya dari sini juga proses perencanaan,  pengorganisasian, 
dan pengendalian, atau penilaian akan  berfungsi  secara  efektif.47 
          Untuk itu peranan pemimpin dakwah akan sangat menentukan warna dari 
kegiatan-kegiatan tersebut. Karena pemimpin dakwah harus mampu memberikan 
sebuah motivasi, bimbingan, mengkoordinasi serta menciptakan sebuah iklim yang 
membentuk sebuah kepercayaan diri yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan 
semua anggotanya. Dari semua potensi dan kemampuan ini, maka kegiatan-kegiatan 
dakwah akan terakomodir sampai kepada sasaran yang telah ditetapkan.48 
        Dalam sebuah organisasi dakwah di perlukan sebuah kerja sama tim yang benar-
benar kuat dan mengakar. Oleh karenanya, pelibatan peran serta aktif dan partisifatif 
dari semua pihak dalam pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan merupakan 
sebuah dorongan penting yang dapat menambah rasa kepercayaan serta semangat 
kerja yang tinggi. Dari sini akan menumbuhkan sugesti dan perasaan bahwa dirinya 
sangat dibutuhkan dalam organisasi tersebut, sehingga perasaan saling memiliki dan 
tanggung jawab akan tumbuh dan berkembang dengan sendirinya. 
        Pengambilan keputusan merupakan sebuah tindakan yang penting dan mendasar 
dalam sebuah organisasi. Betapa tidak, sepanjang proses manajemen berlangsung, 
mulai dari tingkat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga pada 
pengendalian pengambilan keputusan akan selalu berlangsung. Sebuah manajemen 
                                                          
47M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 139. 
 48A. Rosyad Shaleh, Op.cit, h. 112.  
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akan bisa berarti dan berfungsi jika dilakukan pengambilan keputusan. 49Proses 
pengambilan keputusan ini merupakan suatu langkah manajer yang bijaksana untuk 
memilih dari berbagai alternative yang ditempuh. 
         Al-Qur’an mensinyalir hal ini dengan firman Allah swt dalam Q.S Al-
Baqarah/2 : 30. 
 َو اَهيِف ُدِسُْفي ْنَم اَهيِف َُلعَْجَتأ اُولاَق ًةَفيِلَخ ِضْرلأا يِف ٌلِعاَج يِِّنِإ ِةَِكئلاَمْلِل َكُّبَر َلاَق ِْذإَو ََ اَمِِّدلا ُكِفَْسي
 ُنَْحنَو( َنوَُملَْعت لا اَم ُمَلَْعأ يِِّنِإ َلاَق ََكل ُسَِِّدُقنَو َكِدْمَِحب ُحِِّبَُسن٠٠)  
Terjemahnya : 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan  padanya dan  menumpahkan  darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".50 
         Dari ayat tersebut dapat diambil sebuah pelajaran bahwa Allah SWT. Sebelum 
menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi, terlebih dahulu melakukan 
dialog dan konfirmasi kepada malaikat sebagai makhluk-Nya.Allah mendengarkan 
sanggahan dan alsan logis para malaikat kemudian dipatahkan dengan menonjolkan 
kelebihan manusia dalam aspek ilmu pengetahuan yang tidak dimilki oleh malaikat. 
Ayat ini menggambarkan bahwa Allah SWT. Sebagai pemimpin melakukan diskusi 
dengn para malaikat tentang rencana yang akan dilakukan-Nya, dan kemudian setelah 
itu baru mengambil sebuah keputusan.maka dalam merumuskan sebuah kebijkan atau 
                                                          
 49Zaini Muhtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al-Amin dan IKFH, 
1996), h. 57.  
 50M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 141.  
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merencanakan sesuatu, maka sebelum mengambil keputusan, sebaiknya diadakan 
proses dialog dan musyawarah terlebih dahulu dengan para bawahan yang akan 
terlibat. 
4.   Riqabah (Pengendalian dan Evaluasi Dakwah) 
   1.  Pengendalian Dakwah 
   Pengendalian manajemen dakwah dapat dikonsentrasikan pada proses    
pelaksanaan aktivitas tugas-tugas dakwah yang sedang berlangsung maupun yang  
telah selesai dilakukan. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya preventif terhadap  
kemungkinan-kemungkinan terjadinya penyimpangan serta upaya peningkatan dan  
penyempurnaan terhadap proses dakwah ke depan. Dalam konteks ini dapat  
dipahami, bahwa proses pengendalian juga merupakan sebuah proses perbaikan  yang  
diintegrasikan dalam gerak manajemen yang akan selalu memerhatikan kualitas  
setiap elemen yang dijadikan strategi dakwah untuk pengembangan organisasi. 
   Elemen yang perlu diperhatikan untuk peningkatan strategi dan efektivitas  
organisasi dakwah  meliputi  antara  lain : 
a. Pengembangan  profesionalitas 
             Kualitas sebuah organisasi atau lembaga dakwah di mulai dari  
pengembangan individu dai, bahwa pola berfikir dan pola tingkah laku  hidup sehari-
hari berpangkal pada suatu tingkat kualitas yang jelas.  Implikasinya, dai harus 
senantiasa meningkatkan kualitas diri dalam konteks ilmu pengetahuan. 
b. Hubungan Interpersonal 
   Kerja sama tim mendorong tercapainya hubungan yang sinergis dalam suatu 
organisasi. Hubungan yang harmonis hanya akan tercapai bila setiap orang berusaha 
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meningkatkan kualitas diri untuk dapat memberikan kontribusi yang bermutu dan 
memadai dalam rangka meningkatkan  sinergi  organisasi.51 
2.   Evaluasi  Dakwah 
         Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek  penting 
lain yang harus diperhatikan dalam mengelolah sebuah organisasi dakwah  adalah 
dengan melakukan langkah evaluasi. Dengan pengertian lain, evaluasi dakwah adalah 
meningkatkan pengertian manajerial dakwah dalam sebuah program formal yang 
mendorong para manajer atau pemimpin dakwah untuk mengamati perilaku 
anggotanya, lewat pengamatan yang lebih mendalam yang dapat dihasilkan melalui 
saling pengertian di antara kedua belah pihak.52 
         Evaluasi menjadi sangat penting karena dapat menjamin keselamatan 
pelaksanaan dan perjalanan dakwah. Di samping itu, evaluasi juga penting untuk 
mengetahui positif dan negatifnya  pelaksanaan, sehingga dapat memanfaatkan yang 
positif dan meninggalkan yang  negatif.  
 
B.   Tinjauan Tentang Etos Kerja dan Madrasah 
1.   Pengertian Etos Kerja   
  Kata “Etos” bersumber dari bahasa yunani yakni “Ethos” yang berarti “ciri sifat” 
atau “kebiasaan, adat istiadat”, serta “kecenderungan moral, pandangan hidup” yang 
dimiliki oleh seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa.53Berkaitan dengan hal itu, 
dikenal pula kata etika yang mendekati pengertian akhlak atau nilai-nilai yang 
                                                          
51Liya  Sunarwinadi,  Komunikasi  antar-budaya (Jakarta: Pusat antar-Universitas Ilmu Sosial 
UI,tt.), h.  97  
 52M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 184.  
 
53Mochtar Bukhori, Pendidikan Dalam Pembangunan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 
40  
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berkenaan dengan hal baik dan buruk (kecenderungan moral), sehingga dalam etos 
tersebut terkandung suatu semangat yang kuat untuk mengerjakan sesuatu yang 
optimal, lebih baik dan bahkan berupaya mencapai kualitas yang sempurna.54 
        Sedangkan pengertian “kerja” menurut beberapa ahli didefinisikan secara 
berbeda-beda menurut perspektif mereka masing-masing. Menurut Gie, yang 
dimaksud dengan kerja adalah keseluruhan pelaksanaan aktivitas jasmaniah dan 
rohaniah yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu.55 
     Disisi lain, Rasulullah saw sangat menekankan kepada seluruh umatnya, agar 
tidak menjadi orang yang pemalas dan orang yang suka meminta-minta. Pekerjaan 
apapun, walau tampak hina dimata banyak orang, jauh lebih baik dan mulia daripada 
harta yang ia peroleh dengan meminta-minta. Dalam sebuah riwayat disebutkan; 
خ ايلعلا ديلا( لاق مِّلسو هْيلع هللا ىِّلص ِّيبِّنلا نع امهنع هللا ىضر مازح نب مْيكح نعو دي ْنم ري
فِّسلاي ْنمو هللا هِّفعي ْففْعتْسي ْنمو ىنغ رهظ ْنع ةقدِّصلا رْيخو لوعت ْنمب أدْباو ،ىل هنْغي نْغتْس
ىراخبلل ظفلاو, هيلع قفتم )هللا 
Artinya :                                               
Dari Hakim putra Hizam, ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda; “Tangan 
yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah, dahulukanlah orang yang 
menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-baiknya sedekah itu ialah lebihnya 
kebutuhan sendiri. Dan barang siapa memelihara kehormatannya, maka Allah 
                                                          
 
54Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 15. 
 55The Liang Gie, Cara Bekerja Efisien (Yogyakarta: Karya Kencana,1978), h. 11.  
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akan memeliharanya. Dan barang siapa mencukupkan akan dirinya, maka Allah 
akan beri kecukupan padanya.” (H.R Bukhari).56 
 Hadis ini menjelaskan bahwa kita sebagai orang yang tangannya di atas 
hendaklah lebih dahulu memulai atau mendahulukan pemberiannya kepada keluarga 
setelah itu barulah kepada yang lain. Di samping itu didalam hadis itu dijelaskan 
bahwa Allah akan mencukupi seseorang yang menuntut atau bertekad menjadikan 
dirinya berkecukupan tidak mau meminta belas kasihan orang lain. Ungkapan ini 
dapat dipahami bahwa sangatlah bijak dan dianjurkan bagi orang kaya atau yang 
berkecukupan agar memberi kepada yang miskin dengan pemberian yang dapat 
menjadi modal usahanya untuk dia dapat menjadi orang yang mempunyai usaha 
sehingga pada saatnya nanti ia tidak lagi menjadi orang yang meminta-minta 
(mengharap belas kasihan orang). 
Perbuatan suka memberi atau enggan meminta-minta dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, sangatlah dipuji oleh agama. Hal ini jelas dikatakan Nabi SAW 
dalam hadis di atas bahwa Nabi mencela orang yang suka meminta-minta (mengemis) 
karena perbuatan tersebut merendahkan martabat kehormatan manusia. Kita dilarang 
oleh Nabi Saw hanya bertopang dagu dan berpangku tangan mengharap rezeki datang 
dari langit. Kita harus giat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan 
keluarga. Bahkan dikatakan oleh Nabi Saw bahwa tidak ada yang lebih baik dari 
usaha seseorang kecuali hasi kerjanya sendiri. Hal ini tentunya juga bukan sembarang 
kerja tetapi pekerjaan yang halal dan tidak bertentangan dengan syari’at agama Islam. 
        Melihat dari kenyataan yang ada bahwa pegawai sebagai bagian dari modal 
dasar pembangunan perlu dibina sebaik-baiknya atas dasar sistem prestasi kerja. 
                                                          
56
 Al-hafizh Ibnu Hajar Al-Asqolani, terj. Drs. Moh. Macfuddin Aladip “Bulughul Marom”, 
(Semarang, Toha Putra, 2012), h. 300 
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Maka dari, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh motivasi yang 
dimiliki oleh pegawai, karena tanpa pegawai yang merupakan faktor utama maka 
akan mempengaruhi terhadap faktor lainnya.57 
       Abdul Azis al-Khayyat mendefinisikan “kerja” dalam pengertian luas 
menyangkut semua bentuk usaha manusia, baik dalam hal materi maupun nonmateri, 
kerja intelektual atau fisik, sert yang berkenaan dengan persoalan dunia dan akhirat.58 
Sedang Al-Khindhi mengartikan kerja adalah suatu cara untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, baik kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial.59 
       Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kerja merupakan 
keseluruhan bentuk usaha manusia yang meliputi pelaksanaan aktivitas jasmaniah dan 
rohaniah dala memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan fisik, psikologis, serta sosial 
yang berbentuk penghargaan masyarakat pada dirinya atas pekerjaan yang telah 
dilakukan. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah/58 : 11. 
   ِحَسْفَي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا يِف اوُحََّسَفت ْمَُكل َليِق َاِذإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي ِق َاِذإَو ْمَُكل ُهَّللا اوُزُشْنا َلي
 َخ َنُولَمَْعت اَِمب ُهَّللاَو ٍتاَجََرد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا َِعفَْري اوُزُشْناَفيِب ٌر٦٦  
Terjemahnya : 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,“ Berilah 
kelapangan di dalam majlis-majlis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
                                                          
57Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan kinerja Pegawai 
(Alauddin University Press: ISBN), h. 119. 
 
58Abdul Azis al-Khayyat, Nazrah al-Islam Lil Amah Wa Atsaruhu Fi At Tanmiyah, terj, Moh. 
Nurhakim, Etika Bekerja Dalam Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h. 13. 
 
59Ali Sumanto al-Khindhi, Bekerja Sebagai Ibadah; Konsep Memberantas Kemiskinan, 
Kebodohan dan Keterbelakangan Umat (Yogyakarta: CV, Aneka), h. 41 
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di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan."60 
        Larangan berbisik yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu merupakan salah satu 
tuntunan akhlak, guna membina hubungan harmonis antara sesama. Berbisik di 
tengah orang lain mengeruhkan hubungan melalui pembicaraan itu. Ayat di atas 
masih merupakan tuntunan akhlak.Kalau ayat yang lalu menyangkut pembicaraan 
rahasia, kini menyangkut perbuatan dalam satu majelis.61 
       Jika dikaitkan tentang etos kerja, dapat memberi contoh dalam upaya 
memberikan kesempatan kepada orang lain Telah menjadi tabiat manusia, kita 
cenderung mengurusi dirinya sendiri dan bersikap masa bodoh kepada orang lain. 
Sebagai contoh dalam bidang pekerjaan kita cenderung menutup kesempatan orang 
lain untuk mendapatkan kedudukan dan keempatan kerja seperti yang kita raih. Kita 
merasa khawatir jika memberikan kesempatan kepada mereka, rejeki kita menjadi 
berkurang.Padahal, Rasulullah memerintahkan untuk bersikap lapang dan bersedia 
membantu kepada sesama. 
       Pengertian etos kerja secara terminologis juga bervariasi dari para ahli yang 
berdasr pada sudut pandang mereka masing-masing. Berikut adalah pengertian etos 
kerja menurut para ahli : 
       Menurut Bukhori, etos kerja artinya ialah sikap terhadap kerja, pandangan 
terhadap kerja, ciri-ciri atau sifat yang mengenai cara bekerja, yang dimiliki 
                                                          
 60Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART, 
2004),  h. 543.  
 61M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 
XIV(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 77.  
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seseorang, dalam suatu golongan atau bangsa. keadaan etos kerja seseorang setidak-
tidaknya dapat dilihat dari cara kerjanya yang memiliki 3 ciri dasar, yaitu : 
a. Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality)  
b. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan 
c. Keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya 
profesionalnya.62 
        Etos kerja menurut Siagan adalah norma-norma yang mengikat dan ditetapkan 
secara eksplisit serta praktik-praktik yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang 
wajar untuk dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan para anggota suatu 
organisasi.63Sedangkan menurut pandji Anoraga, etos kerja adalah suatu pandangan 
dan sikap bangsa atau satu umat terhadap kerja.64 
       Dalam persfektif Islam sebagaimana yang dikemukakan Abdul Razak, etos kerja 
merupakan manifestasi kepercayaan seorang muslim, bahwa kerja memiliki kaitan 
dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh ridha Allah swt.65 Sejalan dengan itu, 
Toto Tasmara mendefinisikan etos kerja sebagai cara pandang yang diyakini seorang 
muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan 
kemanusiannya, akan tetapi juga sebagai suatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh 
karenanya, mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.66 
        Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam QS.Ar-Ra’d/13:11 yang mempengaruhi 
motivasi kerja seseorang yaitu yang berbunyi: 
                                                          
 62Mochtar Bukhori, Pendidikan Dalam Pembangunan, h. 40.  
 
63Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas (Cet I, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 3.  
 
64Panji Anoraga,Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 29.   
 
65Abdul Rozak, Kerja Mendorong Produktivitas Umat; Beragama di Abad Dua Satu (Jakarta: 
Zikrul Hakim, 1997), h. 208. 
 66Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Jakarta:), h. 29. 
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 ِهَْيَدي ِنَْيب ْنِم ٌتاَبِِّقَعُم ُهَل ُي ىَّتَح ٍمَْوِقب اَم ُرَِِّيُغي لا َهَّللا َّنِإ ِهَّللا ِرَْمأ ْنِم ُهَنوَُظفَْحي ِهِفْلَخ ْنِمَو اَم اوُرِِّيَغ
 ٍلاَو ْنِم ِهِنُود ْنِم ْمَُهل اَمَو ُهَل َّدَرَم َلاف اًَ وُس ٍمْوَقِب ُهَّللا َداََرأ َاِذإَو ْمِهُِسفَْنأِب٦٦  
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehinnga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan Apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi merka selain Dia.67 
          Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum dari positif ke 
negative atau sebaliknya sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka, 
yaitu sikap mental dan pikiran mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka ketika itu berlakulah ketentuan-Nya yang 
berdasar sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya.68 
          Maksud dari ayat di atas adalah Allah swt.Menyeruh setiap individu agar lebih 
mandiri menyikapi sesuatu yang berhubungan diri sendiri serta bersikap proaktif 
yaitu berusaha merubah lingkungan, mengubah keadaan yang ada, atau membuat 
suasana yang kondusif. Dengan keterangan ayat  tersebut maka jelaslah bahwa 
manusia mempunyai keharusan dan berusaha, mampu mengubah kondisi sendiri dari 
kemunduran dan keterbelakangan untuk menuju kepada kemajuan.  
 Dari beberpa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa etos kerja merupakan 
pandangan terhadap kerja, artinya bahwa bekerja tidak hanya untuk memuliakan diri 
                                                          
 
67Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART, 
2004),  h. 250. 
 68M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 565. 
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atau menampakkan kemanusian tetapi juga sebagai manifestasi amal shaleh (karya 
produktif), yang karenanya memiliki nilai ibadah sangat luhur yaitu untuk 
memperoleh perkenan/ridha Allah. Dari pandangan inilah akan muncul sikap 
terhadap suatu pekerjaan. 
 Indikator etos kerja berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli 
etos kerja dapat diukur dengan indikator sebagai berikut : 
1. Tepat waktu 
 Merupakan perilaku yang taat pada ketentuan waktu yang meningkatkan 
dalam melaksanakan pekerjaan serta memahami dan mengetahui betapa 
berharganya  waktu untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
2. Tanggung jawab 
 Menjelaskan bahwa tanggung jawab mempunyai tiga aspek yaitu tanggung 
jawab sebagai kewajiban yang harus dilakukan, tanggung jawab sebagai penentu 
kewajiban, tanggung jawab sebagai kewibawaan. 
3. Jujur 
 Menyatakan kejujuran pada diri sendiri juga berarti kesungguhan yang amat 
sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi dan bentuk keberadaannya. 
4. Percaya diri 
 Sebagai hasil dari fungsinya kekuatan diri dalam pribadi seseorang, maka 
akan timbul yang namanya percya diri. Percaya diri tidak saja menentukan 
kesadaran akan nilai dan kesadaran untuk pengendalian kehendak tetapi 
memerlukan pula kebebasan dari halangan seperti suasana hati, perasaan rendah 
diri, dan bebas dari emosi diri sendiri.69 
                                                          
 69Khasanah Ilmu, Etos Kerja, di akses dari http ://suka 954.blog detik.com/2018/10/01/etos 
kerja-2.  
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Suatu prestasi kerja dan keberuntungan tidak dapat diraih dengan mudah oleh 
seseorang dengan berusaha dan bekerja keras dan diiringi dengan hati yang ikhlas 
karena Allah swt.maka hal itu termasuk ibadah dan pahala. 
 2.  Kinerja Pegawai 
 Kata “kinerja” dalam bahasa Inggris adalah terjemahan dari kata performance, 
berasal dari akar kata to perform, dengan beberapa arti yaitu : melakukan, 
menjalankan, melaksanakan, memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat, 
melaksanakan atau penyempurnakan tanggung jawab dan melakukan sesuatu yang 
diharapkan oleh seseorang atau mesin. 
Firman Allah dalam QS. Al- Qashash/ 28:77  
 ِإ ُهَّللا َنَسَْحأ اَمَك ْنِسَْحأَو اَيْنُّدلا َنِم ََكبيِصَن َسَْنت لاَو َةَرِخلآا َراَّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف َِغتْباَو َل ِغَْبت لاَو َكْي
 ُّبُِحي لا َهَّللا َّنِإ ِضْرلأا يِف َداََسفْلا َنيِدِسْفُمْلا٧٧  
Terjemahnya : 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”70 
        Dari ayat di atas Thabathaba’i memberikan tanggapan bahwa janganlah engkau 
mengabaikan apa yang dibagi dan dianugerahkan Allah kepadamu dari kenikmatan 
duniawi mengabaikannya bagaikan orang yang melupakan sesuatu dan gunakanlah 
hal itu untuk kepentingan akhiratmu, karena hakikat nasib dan perolehan seseorang 
                                                          
 70Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemehannya, h.394 
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dari kehidupan dunia ini adalah apa yang dia lakukan untuk akhiratnya karena itulah 
yang kekal untuknya.71 
        Allah Swt memerintahkan manusia bekerja dan berusaha untuk kepentingan 
urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang.Tidak boleh orang mengejar 
duniawinya saja, dan melupakan akhiratnya.Begitu juga sebaliknya.Keduanya 
hendaknya berjalan dan diperhatikan secara seimbang. 
        Secara terminologis, menurut Mangkunegara, pengertian kata “kinerja” adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.72 
Sementara menurut Rivai, bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu dan telah di sepakati 
bersama.73 
        Kinerja seorang guru merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan 
kemampuan dasar. Adanya motivasi kerja tinggi yang dimilki,belum tentu akan 
menghasilkan kinerja yang optimal. Apabila dia memiliki motivasi kerja yang kurang 
baik atau rendah, akan menghasilkan kinerja yang kurang optimal, meskipun ia 
memiliki kemampuan kerja yang tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
merupakan hasil interaksi dari motivasi kerja dan kemampuan kerja. 
                                                          
 71M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 406. 
 72Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2004), h. 67.  
 
73Rivai, Veithzal, Perfomance Appraisal (Edisi I,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
14.  
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        Timple mengemukakan definisi kenerja pegawai secara singkat, yakni kinerja 
merupakan prestasi kerja seorang karyawan.74Sastrohadiwiryo menyatakan bahwa 
kinerja merupakan sikap positif, keberanian mengambil resiko yang diperhitungkan 
untuk mencapai suatu sasaran yang telah diperhitungkan.75Sejalan dengan hal 
tersebut, siagian menyatakan kinerja adalah peningkatan kemampuan kerja dan 
perubahan orientasi dan perilaku.76Selanjutnya Sianiparr mengemukakan bahwa 
kinerja adalah hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu 
periode waktu tertentu.77 
       Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya 
sesuai dengan tanggung jawabnya secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan standar 
hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria hasil seperti yang diharapakan.  
 Adapun indikator pengukuran kinerja sebagaimana dikatakan oleh Dessler dalam 
kutipan sianipar, dapat dinilai dengan membandingkan kenerja actual para pegawai 
dengan standar-standar yang ditetapkan.78Sejalan dengan hal tersebut, Maier 
sebagaimana yang dikutip oleh mahmudi, yang manyatakan beberapa kriteria 
pengukuran kerja yang meliputi kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang 
dipegang, asensi dan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan.79 
                                                          
 
74A. Date Timple, Kinerja (Perfomance) Seri Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 
PT. Gramedia. Jakarta, 2001), h. 9. 
 75Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 269.  
 
76Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
h. 66.  
 77J.P Sianipar, Perencanaan Peningkatan Kinerja (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara RI, 
1999), h. 4.  
 
78J.P Sianipar, Perencanaan Peningkatan Kinerja, h. 54.  
 79Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: YKPN, 2007), h. 23.  
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         Dengan demikian pada hakikatnya kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya sesuai dengan standard 
an kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. 
 
3.   Pengertian  Madrasah 
        Dalam  pengertian  umum,  madrasah  sebagai  lembaga  pendidikan  Islam  
yang  telah  muncul  dan  berkembang  seiring  dengan  berkembangnya  islam  di  
Indonesia.  Madrasah  telah  mengalami  jenjang  perkembangan  seirama  dengan  
perkembangan  bangsa  sejak  masa  kesultanan,  masa  penjajahan,  dan  masa  
kemerdekaan.  Perkembangan  tersebut  telah  merubah  pendidikan  dari  bentuk  
awalnya  seperti  pengajian  dirumah, mushallah, dan masjid. Menjadi lembaga  
formal  sekolah  seperti  bentuk  madrasah  yang  kita  kenal  saat  ini.80 
       Dalam konteks perbaikan manajemen madrasah, tidak bisa meninggalkan 
kaidah-kaidah umum strategi, seperti proses pembelajaran, kurikulum, aspek 
pendidikan (kepala sekolah,guru), peserta didik, kepemimpinan pendidikan, evaluasi 
pendidikan yang terkait penerapan pada madrasah.81Terlepas dari kaidah-kaidah 
yang di jelaskan sebelumnya bahwa pada pengelolaan madrasah tetap pada fungsi 
manajemen pada umumnya yang lebih efektif dan efisien agar sasaran dan tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai. Penerapan strategi pada madrasah berbasis islam 
mengenai kedudukan madrasah madrasah dewasa ini. Meskipun madrasah lahir 
sebagai bentuk dari pendidikan umum berbasis islam yang memposisikan diri 
berhadap-hadapan dengan system pendidikan umum buatan colonial belanda, pada 
                                                          
 80Dr. Ainurrafiq Dawam, M.Ag, dan Ahmad Ta’arifin MA, Manajemen Madrasah Berbasis 
Pesantren (Cet I: Listafariska Putra  2004), h.  26  
 81 Abdillah Masykuri, Peningkatan Kualitas Pendidikan Madrasah  (Cet 2,Jakarta:Rineka 
Cipta, 1994),h. 193 
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pencapaian identitasnya, madrash memposisikan diri sebagai lembaga pendidikan 
umum berciri khas islam.82 
       Meskipun masih banyak kelemahan melekat dalam system pendidikan dengan 
upaya perbaikan dan reformasi secara serius dalam bidang manajemen pengelolaan 
akan benar-benar menjadi icon pendidikan di Indonesia. Sistem pengelolaan 
madrasah harus diarahkan menuju pada terciptanya out came dengan tingkat 
keberhasilan baik secara kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Ketiganya saling 
terkait tidak dapat dipisahkan satu sama lain di samping madrasah pendidikan 
seorang siswa supaya cerdas secara keilmuan, ia juga bertanggung jawab untuk 
melakukan pembinaan moral dan akhlak para siswa.83 
       Inilah yang bisa menjadi nilai pluss dan dapat membedakan madrasah dari 
sekolah umum jika mampu menerapkan ke tiga tingkatan tersebut. 
 
4.   Tahap-Tahap Strategi Manajemen Pengelolaan Madrasah 
         Pada proses manajemen strategi terdapat tahapan-tahapan yang terdiri dari 
empat tahap yaitu: perekaman lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, 
serta evaluasi dan pengendalian strategi: 
a. Perekaman lingkungan. Hal ini mencakup persoalan pengamatan isu-isu 
lingkungan strategi yang muncul pada madrasah, baik yang bersifat internal dan 
eksternal. 
b. Formulasi strategi. Hal ini meliputi pengembangan visi dan misi, 
mengidentifikasikan kesempatan dan ancaman dari luar organisasi madrasah, 
                                                          
 82Ainurrafiq Dawan dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren (Cet I: 
Listafariska Putra 2004),h. 55  
 
83Karel Steenbrink A,Pesantren Madrasah Sekolah, Pendidikan dalam Kurun Modern (Cet 2, 
Jakarta: PT Pustaka LP3ES 1994), h. 27 
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menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menentukan tujuan-tujuan jangka 
panjang, menemukan strategi alternatif dan memilih strategi tertentu untuk 
diterapkan. 
c. Implementasi strategi. Hal ini meliputi pengembangan budaya yang mendukung 
strategi yang dilakukan, menciptakan struktur organisasi yang efektif, mengarahkan 
kembali marketing, menyiapkan budget atau biaya, mengembangkan system 
informasi dan kompensasi staf yang ada pada madrasah. 
d. Evaluasi dan pengendalian strategi. Hal ini merupakan tahapan yang dilakukan 
untuk mengetahui strategi apa saja yang tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan 
evaluasi dan pengendalian strategi ini meliputi :pertama, peninjauan kembali faktor-
faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar dari strategi yang diterapkan.Kedua, 
mengukur kinerja Ketiga, melakukan tindakan-tindakan korektif.84 
       Dengan memanfaatkan ke empat tahapan strategi di atas akan lebih memudahkan 
para lembaga atau organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan, serta dapat 
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam perancangan strategi. 
 
C.   Kerangka Konseptual Kinerja 
        Menurut kamus ilmiah populer yang dimaksud dengan istilah konseptual yaitu 
berasal dari kata dasar konsep yaitu ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, 
rencana dasar.85 
        Kerangka konsep pengelolaan madrasah di perlukan ide-ide yang kreatif dan 
strategi yang tepat dalam menjalankan suatu kegiatan sehingga proses pengelolaan 
                                                          
 84Mardia Said, Visi Baru Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren(Alauddin: Alauddin 
Press 2011), h. 85-86 
 
85Barry Al Dahlan M dan Pius A, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloba, 2001), h. 362 
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akan berjalan dengan lancar sesuai dengan keinginan. Maka dari itu beberapa tahap 
konsep yang perlu diterapkan yaitu : 
1.   Konsep Perencanaan Madrasah 
   Madrasah memiliki rencana yang akan di capai dalam jangka panjang (rencana 
strategi) yang dapat dijadikan acuan dalam menyusun rencana operasional tahunan 
yang bersifat lebih rinci. Dalam hal ini, visi dan misi dijadikan patokan dalam 
merumuskan pencapaian tujuan madrasah. 
2.  Implementasi Manajemen Madrasah 
   Konsep ini diadopsi dari School Based Manajemenyaitu perberdayaan madrasah 
dengan memberikan otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan sikap 
tanggap pemerintah tuntunan masyarakat, juga merupakan sarana peningkatan mutu 
dan pemeratan pendidikan.Kemudian madrasah ditunjukkan dengan kemandirian, 
tanggung jawab, keterbukaan (transparansi), keluwesan (fleksibilitas), akuntabilitas, 
dan melalui sumber daya untuk mencapai tujuan madrasah secara efektif dan efisien. 
3.    Pengawasan  
    Pengawasan (supervisi) merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen 
madrasah.Dalam pelaksanaan pengawasan ini terkandung pula fungsi pemantauan 
yang di arahkan untuk melihat apakah semua kegiatan berjalan lancar dan semua 
sumber daya dimanfaatkan secara optimal, efektif dan efisien. 
4.   Administrasi Madrasah 
   Pengelolaan madrasah akan berjalan lancar jika didukung oleh administrasi yang 
baik. Karena secara umum administrasi madrasah dapat diartikan sebagai upaya 
pengaturan dan pendayagunaan seluruh sumber daya dalam pengelolaan pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan madrasah secarah optimal.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.   Jenis Penelitian 
       Penelitian ini adalah penelitian kualitiatif yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai informan dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.1 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang 
dapat diamati. Penelitian kualitiatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan 
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini 
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel yang sangat terbatas.2 Jika 
data sudah terkumpul dan sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari lainnya, karena yang ditekankan 
adalah data dan kualitasnya. 
2.  Lokasi Penelitian 
     Penelitian ini berlokasi di  Kelurahan Biringkassi’ Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
 
B.  Pendekatan Penelitian 
  Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis  penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang  hendak di uji. 
                                                          
1Suharto dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia (Ed. 1:Surabaya: Indah Surabaya, 
2011), h. 169. 
2Rachmat Kriantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi dengan kata pengantar Oleh 
Burhan Bungin (Ed. 1: Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57. 
45 
 
 
Dalam hal ini maka teori berfungsi sebagai hal pendekatan  untuk memahami 
lebihdini konsep ilmiah yang relevan dengan focus  permasalahan. Dengan 
demikian, penulis menggunakan beberapapendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam melakukan penelitian.  
       Pendekatan Manajemen dakwah merupakan konsepsi yang sempurna dan 
Komprehensif, karena ia meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang 
bersifat duniawi maupun Ukhrawi. Islam secara teologis, merupakan sistem nilai 
dan ajaran yang bersifat ilahiah dan transenden.3 Pada organiasi dakwah dalam 
proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah manajemen yang baik, untuk dapat 
menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan yang dinamis dan terarah, karena 
hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan manajemen sangatlah vital, dan 
demikian juga yang terjadi pada sebuah lembaga dakwah.  
 Karena ajaran Islam adalah sistem nilai yang sempurna dan komprehensif 
yang ditegaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap muslim harus 
menyakini kesempurnaan Al-Qur’an dan harus mempelajari nilai-nilai yang ada. 
Salah satu nilai ajaran agama Islam yang menjadi tujuan diciptakannya manusia 
adalah kepemimpinan. 
 
C. Sumber Data 
       Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis: 
1. Data Primer 
                                                          
 
3
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 2 
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Data primer adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung dari 
subjek yang diteliti (Responden/Informan).4Adapun subjeknya yang dimaksud 
peneliti adalah Tokohh mayarakat, Budaya, Agama. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
didapat peneliti dari Subjek penelitiannya.5 Data sekunder diperoleh peneliti dari 
dokumen-dokumen kepustakaan, kajian teori dan karya tulis Ilmiah yang memiliki 
relevansi (yang ada kaitannya) dengan masalah apa yang diteliti. 
 
D.    Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan atau memperoleh data, maka sks  mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan  dengan berbagai 
cara dan berbagai sumber.6Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,teknik 
pengumpulan data berperan pada observasi wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu: 
1.  Observasi Berperan Serta (participant abservation) 
        Observasi adalah metode penggumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian observasi dapat dilakukan baik secara 
                                                          
4Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 92. 
5Bagong Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Berbagai Alternative Pendekatan 
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 166. 
6Sugoyono, Memahami Penelitian Kualitatif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal Dan 
Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 36. 
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langsung atau tidak.  Dengan metode observasi ini akan dapat diketahui kondisi 
rill (yang nyata) di lapangan dan diharapkan mampu menangkap gejala terhadap 
sesuatu kenyataan sebanyak mungkin. Dalam hal ini peneliti melakukan secara 
langsung di Kelurahan Biringkassi’ Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
mencari data yang jelas dan benar mengenai data-data dan lokasi. 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Metode ini menggunakan pengamatan 
atau pengideraan langsung terhadap suatu benda, kondisi,situasi, proses, atau 
perilaku. Misalnya: luas ruangan, keadaan ventilasi, jenis lantai ruangan, keadaan 
penerangan atau lampu ruangan, dan jenis perabot apa saja yang tersedia dalam 
ruangan, kesemuanya dapat diperoleh dan dikumpulkan datanya. Bermacam-
macam benda, situasi, proses, kondisi, aktivitas, dan perilaku dapat diperoleh dan 
dikumpulkan datanya melalui penggunaan metode observasi.7 
2.  Wawancara Mendalam (indepth interview) 
 Metode wawancara mendalam adalah  metode yang digunakan dengan cara 
tanya jawab, bercakap-cakap saling berhadapan untuk mendapatkan keterangan 
penelitian. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin dengan memberi pertanyaan sesuai keinginan tetapi 
tapi tetap berpedoman pada garis-garis atau ketentuan yang menjadi pengontrol 
relevan atau tidaknya wawancara tersebut.8 
 
 
 
                                                          
7Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 52. 
8Saifuddin Azwar, Metode penelitian, h. 93. 
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3.  Dokumentasi 
       Menurut Suharmisi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal berupa catatan, buku, transip, surat kabar, majalah agenda dan 
sebagainya.9 
       Untuk metode dokumentasi, alat pengumpulan datanya disebut form 
pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang 
tersedia. Jumlah pemilikan tanah misalanya, dokumennya pada si pemilik tanah 
berupa sertifikat tanah atau dokumen laninnya yang sah; kehadiran pelajar atau 
mahasiswa dalam mengikuti acara-acara pelajaran/ perkuliahan di kelas, 
dokumenya terlihat pada daftar hadir siswa atau mahasiswa; jumlah kelahirn dan 
kematian pada suatu desa, dokumenya dapat dilihat pada buku catatan kelahiran 
dan kematian di desa bersangkutan. Contoh-contoh yang disebutkan tadi, bisa 
termasuk sumber data yang berupa catatan resmi atau official of formal records. 
      Di samping itu, yang disebut sember sekunder (secondary resources), juga 
termasuk dokumen-dokumen ekspresif (expressive documents), seperti biografi, 
autobiografi, surat-surat , dan buku harian, termasuk juga laporan media massa 
(mass media reports) baik melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun 
media cetak atau elektronik lainnya.10 
       Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang valid mengenai gambaran 
umum wilayah Biringkassi Kecamatan Binamu. 
 
 
                                                          
9Suharmisi Arikonto, Prosedur Penelitian, Suatau Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 206. 
10Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, h. 52. 
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E.   Instrumen Penelitian 
       Menurut Suharsimi Arikunto, Instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.11  Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan 
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian peneliti yang sebenarrnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji  dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
       Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh Karena itu, untuk penelitian lapangan (field research)yang 
meliputi pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
E.  Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelolaan Data 
   Teknik pengelolaan data adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 
selanjutnya dikumpulkan menjadi satu bagian, kemudian diolah dan dikerjakan 
serta dimanfaatkan sebagaimana mestinya dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif.  
                                                          
 11Suharsimin Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi 6; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68 
50 
 
 
2. Analisis Data 
   Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistemaris 
catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan lainnya untuk 
menigkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.12 
        Untuk melakukan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan beberapa 
tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
 Data yang diperoleh dari angan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka  
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi, akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas.13 
b. Penyajian Data  
Miles dan Huberman dalam buku Suproyogo dan Tobroni mengatakan 
bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan seluruh informasi yang 
tersusun dan kemungkinan adanya kesimpulan dan penarikan tindakan.14 
c. Penarikan Kesimpulan atauVerifikasi 
        Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data 
                                                          
12Neon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), h. 89. 
13Sugiyono, Metode Penelitian, kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 247. 
14Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama(Bandung:Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 194. 
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yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.15 Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.16 
 Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan yang  dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat meneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali meninjauulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
 
G.   Pengujian Keabsahan Data 
   Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta merta 
dapat menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki 
tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam 
menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat 
tingkat keabsahan data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. 
                                                          
15Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R & D, h. 99 
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       Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji krebilitas ( validitas 
interbal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data 
dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas antara 
lain : 
1. Perpanjangan Pengamatan 
       Hal ini dilakukan dengan tujuan menghapus jarak antara peneliti dan 
narasumber sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh 
narasumber karena telah mempercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan 
pengamatan dan mendalam dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran 
data yang telah diperoleh. Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabia 
pengecekan kembali data di lapangan telah kredibel. 
2.   Meningkatkan Ketekunan 
       Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibiltas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis mengenai apa yang diamati. 
3.  Triangulasi 
       Ini merupakan teknik yang di gunakan untuk mencari pertemuan pada satu 
titik tengah informasi dari data yang terkumpul guna melakukan pengecekan dan 
perbandingan terhadap data yang telah ada. 
a. Triangulasi Sumber, Menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh kemudian di 
deskripsikan dan di kategorikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data yang sama dengan data 
yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
53 
 
 
b. Triangulasi Teknik, pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan 
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda maka peneliti harus melakukan konfirmasi kepada sumber data guna 
memperoleh data yang dianggap benar. 
c. Triangulasi waktu, Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang 
lebih kredibel. 
4.   Menggunakan bahan referensi 
 Bahan referensi adalah alat pendukung untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, 
kamera, handy cam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti 
selama melakukan penelitian. Bahan referensi yang dimaksud ini sangat 
mendukung kredibilitas data. 
5.    Mengadakan Memberchek 
      Memberchek  adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetaui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data informan. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut bisa dikatakan 
valid. Pelakanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode 
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. 
      Pemaparan mengenai uji kredibilitas telah dijelaskan secara gemblang. 
Pengujian kredibilitas yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap perolehan data 
yang ditemukan di lapangan dapat mengikuti langkah-langkah yang telah 
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diuraikan sebelumnya. Peneliti dapat mengambil cara pengujian kredibilitas baik 
secara keseluruhan maupun hanya menggunakan beberapa tahap pengujian yang 
telah dipaparkan.17  
                                                          
 17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D, h. 97 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan Amal  
Bulukumba 
1. Sejarah Singkat MTS Badan Amal Bulukumba 
Sejarah berdirinya MT.s. Badan Amal Bulukumba berdiri pada tahun 1959 
dengan nama  Sekolah Menengah Islam (SMI) oleh yayasan A. Baharuddin Amri, 
sekolah ini merupakan salah satunya lembaga pendidikan yang menampung 
siswa-siswi yang tamat sekolah dasar (SD) atau ibtidaiyah yang berfungsi 
mengembangkan dan membina siswa dengan penuh kegiatan madrasah ini adalah 
salah satu sarana dan upaya yang mampu mengantarkan seseorang kedepan atau 
kearah kebahagiaan. Begitu pentingnya pendidikan sehingga masyarakat 
mendorong dan membantu membangun atau memperbaiki sekolah itu atas 
swadaya masyarakat dan dibantu oleh pemerintah. Tidak lama kemudian Bapak 
A. Baharuddin Amri diganti oleh Bapak Lambaji. 
Sekolah Menengah Islam (SMI) bukan hanya membina siswa-siswa agar 
dapat pintar dan menguasai ilmu pengetahuan dan tekno logi tapi lebih dari itu, 
para siswa dididik dan dibina dengan berbagai ilu pengetahuan terutama 
pengetahuan agama sebab agamalah yang mengatur hidup dan kehidupan manusia 
kearah kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
Pada tahun 1960 Sekolah Menengah Islam (SMI) menglami penggantian 
nama yaitu sekolah PGA 4 tahun yang permanen dari bantuan masyarakat, nama 
pendiri gedung tersbut adalah:  
a. H. A. BasoTandaramang 
b. H. A. Abd. Rasyid 
c. H. M. Kasim 
d. H. A. Mappilawa Dg. Paronring1 
                                                          
1Data Madrasah Tsanawiyah (MTs) Badan Amal Bulukumba Tahun 2019  
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Dari tahun ketahun sekolah ini mengalami banyak perubahan atau 
peningkatan sehingga minat siswa atau masyarakat semakin bertambah, kemudian 
Bapak Saso Alris digantikan oleh Ibu Hj. Nadirah Ilyas. Melihat animo 
masyarakat Bulukumba yang begitu nampak, maka kesadarannya mulai bersatu 
karena diketahui bahwa pada umumnya masyarakat Bulukumba beragama islam 
dan sampai saat ini belum ada lembaga pendidikan agama yang didirikan di desa 
itu.Pada tahun 1963 Hj. Nadirah Ilyas yang digantikan oleh Ibu A. Aisyah Aman 
dan sekolah pun mengalami perubahan nama yaitu PGA 4 tahun menjadi MT.s. 
Badan Amal Bulukumba. Maka keberadaan lembaga pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Bulukumba tidak ketinggalan jaman, bahkan keberadaannya sejak 
tahun 1960 sampai sekarang ini tetap memacu dan berusaha untuk 
mengembangkan sesuai Citra dan kemampuan yang dimiliki oleh Madrasah 
Tsanawiyah Bulukumba tersebut. 
 Madrasah Tsanawiyah Bulukumba yang didirikan pada tahun 1960 dan 
sudah delapan kali pergantian kepala sekolah dan yang pertama menjadi kepala 
sekolah sampai terakhir adalah : 
a. A. BaharuddinAmri  1960-1961 
b. Lambaji    1961-1963 
c. SasoAlris    1960 -1963 
d. Hj. NadirahIlyas   1964- 1968 
e. A. AisyahAman   1969- 1979 
f. ManggaZali   1980-1984 
g. H. M. Said Khalid  1985-2002 
h. Muhammad Yunus P. S.Ag 2003  -  sekarang 
 
Dan ketua Yayasan sekarang adalah Muhammad Yunus P.S.Ag. Citra 
pengembangan lembaga pendidikan tersebut, karena pengantian setiap pemimpin 
bearti harapan lembaga pendidikan khususnya Madrasah Tsanawiyah Bulukumba 
semakin membuka mata dikalangan masyarakat untuk mengembangkan dan 
sejajarkan diri sama dengan MT.s. lainnya. 
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2.      Profil Sekolah 
a. Nama Madrasah    : MT.s. Badan Amal Bulukumba 
b. Np Statistik Madrasah   : a. Yang Lama 212730202013 
           b. Yang Baru 121273020008 
c. Akreditasi Madrasah   :  106/SK/BAP-SM/XII/2014 (A)                        
(91) 
d. Alamat Lengkap    : Jl. Ujungloe Raya Kelurahan        
Dannuang, Kecamatan Ujungloe ,Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
e. NPWP Madrasah               : 02.854.10.5.806.000 
f. Nama Kepala Madrasah       : MUHAMMAD YUNUS, S.Ag. 
g. No. Telp/ HP    : 085 342 542 333 
h. Nama Yayasan     : Badan Amal Bulukumba 
i. No. Tlp Yayasan    : - 
j. No. SK Pendirian               : 26/x XVIII Tsn/79Tanggal 
01/08/1961 
k. No. SK IjinOperasional   : Kd.21.21/6.a/PP/117/2014 
l. Kepemilikan Tanah   : Yayasan Badan Amal Bulukumba 
a. Status Tanah 
 - 765 M2  ( Wakaf ) 
 - 1435 M2 ( Di Beli ) 
b. Luas Tanah : 2.200 M 2 
m. Status Bangunan                : Yayasan Badan Amal Bulukumba 
n. Luas Bangunan       : 968  M 22 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2Data Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
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o. Data Siswa dalam tiga tahun terakhir : 
TAHUN 
AJARAN 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 
SISWA ROMBEL SISWA ROMBEL SISWA ROMBEL SISWA ROMBEL 
2015/2016 88 3 74 3 106 4 268 10 
2016/2017 103 4 77 3 73 3 253 10 
2017/2018 88 3 88 4 87 3 263 10 
Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
 
p. Letak Geografis  
a) Jarak Ke kanwil Kemenag Prov.  : > 50 Km 
b) Jarak Ke kemenag Kabupaten             : > 10 Km 
c) Jarak ke MI Terdekat              : 3 Km 
d) Jarak ke SD Terdekat              : < 1 Km 
e) Jarak ke MTs Terdekat   : 2 Km 
f) Jarak ke SMP Terdekat   : < 1 Km 
g) Jarak ke MA Terdekat              : > 10 Km 
h) Jarak ke SMA Terdekat   : < 1 Km 
i) Geografis Wilayah    : Dataran rendah 
 
q. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
a) Pramuka 
b) PMR ( Palang Merah Remaja)  
c) Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
d) Idaman ( Ikatan dai Muda Masa Depan ) 
e) Olahraga 
f) Kesenian3 
 
 
 
                                                          
3Data Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
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3.    Visi Misi Sekolah 
Visi : 
Terwujudnya manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, 
berilmu dan terampil serta berbudaya lingkungan. 
Misi:  
1. Menciptakan lembaga pendidikan Islam yang berkualitas 
2. Menyiapkan kurikulum yang memenuhi kebutuhan anak didik dan 
masayarakat. 
3. Menciptakan generasi yang mampu baca tulis AlQur’an 
4. Menyediakan tenaga kependidikan profesional yang memiliki 
kompetensi dalam bidangnya 
5. Menciptakan generasi berprestasi, kreatif dan inovatif. 
6. Mewujudkan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup Mencegah 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan4 
 
4.     Struktur Organisasi (MT.s.) Badan Amal Bulukumba 
 Dari segi bahasa, struktur dapat berarti cara bagaimana sesuatu disusun 
atau dibangun. Sedangkan organisasi dapat berarti susunan atau aturan dari 
berbagai bagian, sehingga merupakan kesatuan yang teratur dan tersusun. 
 Struktur organisasi dalam sebuah lembaga, yaitu pengurus yayasan 
(MT.s.) Kecamatan Ujungloe sebagai kerangka untuk mengetahui ruanglingkup, 
jalur koordinasi, kegiatan dan fungsi-fungsi yang dijalankan oleh masing-bagian 
yang ada dalam struktur organisasi tersebut. 
Menurut Hany Handoko bahwa struktur organisasi merupakan 
mekanisme-mekanisme formal. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan 
susunan perwujudan pola tetap, hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, 
bagian-bagian atau posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, 
tugas wewenang dan tanggungjawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. 
Struktur ini mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi, 
                                                          
4
 Data Madrasah Tsanawiyah (MTs) Badan Amal Bulukumba Tahun 2019  
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sentralisasi, desentralisasi dalam pengambilan keputusan dan bersaran (ukuran) 
satuan kerja.5 
Sedangkan organisasi itu sendiri sangat penting untuk pengaturan tugas 
atau pekerja, pentingnya organisasi tersebut disebabkan terlalu banyak tugas atau 
pekerjaan tertumpuk pada satu orang dan harus dikerjakan dalam waktu tertentu, 
pekerjaan tersebut memerlukan banyak skill (keahlian) yang tidak dapat atau 
dikerjakan atau dimiliki oleh satu orang saja. Apabila pekerjaan dikerjakan oleh 
lebih dari satu orang, maka perlu adanya pembagian kerja.6 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur organisasi yaitu sebagai 
kerangka dan susunan sebagai perwujudan hubungan antar komponen-komponen, 
bagian-bagian, fungsi-fungsi, kegiatan-kegiatan, dan posisi-posisi, juga dapat 
menunjukkan tingkat spesialisasi kegiatan kerja. struktur organisasi juga dapat 
menunjukkan hirarki, tugas dan wewenang, serta memperlihatkan hubungan 
pelopornya. Adapun data pendidik dan keadaan guru yang peneliti dapatkan di 
lokasi penelitian yaitu : 
 
 Data Pendidik danTenaga Kependidikan 
No. Uraian PNS Non-PNS 
    Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. Jumlah Kepala Madrasah     1   
2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah   3   1 
3. Jumlah Pendidik 2 3 5 9 
4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 2 3 2 5 
5. Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-13 2 3 1 3 
6. Jumlah Tenaga Kependidikan 
  
1 1 
 
Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
 
 
 
                                                          
5
 Handoko, T. Hani, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : 
BPFE. 2001, Cet, Ke 2), h. 68  
6Data Madrasah Tsanawiyah (MT.s) Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
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 Keadaan Guru 
No. Uraian PNS Non-PNS 
    Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. Jumlah Pendidik 2 3 6 12 
2. Jumlah Tenaga Kependidikan     1 1 
Jumlah Keseluruhan 5 20 
Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Badan Amal Bulukumba Tahun 2019 
 
Struktur Organisasi MT.s. Badan Amal Bulukumba Tahun 2019  
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B.  Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Etos Kerja 
Guru MT.s. Badan Amal Bulukumba 
          
Sejatinya, guru adalah bagian integral dari organisasi pendidikan di sekolah 
secara menyeluruh. Agar sebuah organisasi termasuk organisasi pendidikan 
disekolah mampu menghadapi perubahan dan ketidakpastian yang menjadi ciri 
kehidupan modern, diantara karakter utama organisasi pendidikan adalah 
senantiasa mencermati perubahan internal dan eksternal yang diikuti dengan 
upaya penyesuaian diri dalam rangka mempertahankan eksistensinya. Juga 
diperlukan manajemen kinerja untuk memperbaiki kinerja melalui proses yang 
berkelanjutan dalam penetapan sasaran-sasaran kinerja, mengukur kinerja, 
mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan data kerja serta menggunakan data 
tersebut untuk memacu perbaikan kinerja. Fungsi-fungsi manajemen dalam 
meningkatkan etos kerja sebagai berikut :   
1.  Takhthith ( Perencanaan Dakwah) 
         Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya yaitu bahwa 
tanpa adanya rencana maka tidak akan ada dasar yang dimiliki untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. 
Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan 
matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk 
pelaksanaan kegiatan dengan maksud untuk mencapai tujuan. Jadi perencanaan 
memiliki peran yang sangat signifikan, karena itu merupakan dasar titik tolak ukur 
dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. 
Adapun perencanaan yang dilakukan oleh MT.s Badan Amal Bulukumba  
sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Muhammad Yunus S.Ag.sebagai 
kepala yayasan dalam wawancara 21 januari 2019 beliau menyatakan bahwa 
perencanaan yang umumnya dilakukan yaitu mereka mengadakan rapat bersama 
staff guru dan membicarakan mengenai pembangunan serta perangkat-perangkat 
sekolah yang diperlukan maupun yang ingin dilengkapi. Akan tetapi perencanaan 
yang dilakukan dalam meningkatkan etos kerja para pendidik yaitu dengan cara 
mengadakan pelatihan seperti pembuatan silabus, RPP (Rencana pelaksanaan 
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pembelajaran). Baik pelatihan yang diadakan dari luar maupun dari dalam instansi 
itu sendiri.7  
Untuk mengetahui peningkatan etos kerja karyawan atau guru yang ada di 
MT.s Badan Amal Bulukumba dapat dilihat dari indikator etos kerja sebagai 
berikut: 
a.   Tepat Waktu 
           Merupakan perilaku yang taat pada ketentuan waktu yang dapat 
meningkatkan dalam melaksanakan pekerjaan serta memahami dan mengetahui 
betapa berharganya waktu untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
           Hasil wawancara dengan kepala yayasan beliau mengatakan bahwa 
perencanaan yang telah di buat dalam rangka meningkatkan etos kerja para 
pegawai dilaksanakan dengan tepat waktu. Karena setiap guru di berikan jadwal 
masing-masing. Hal ini sejalan dengan pernyataan ibu Mulyani S.Ag. selaku 
wakamad sapras bahwa para tenaga pendidik atau guru telah diberikan jadwal 
pelatihan masing-masing sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Oleh 
karena itu amanah yang telah diberikan harus dijalankan dengan baik.8  
           Dari hasil wawancara tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 
perencanaan yang telah di sepakati sebelumnya di laksanakan tepat waktu tanpa 
adanya pengunduran jadwal pelatihan guna untuk meningkatkan etos kerja para 
tenaga pendidik. 
b.    Tanggung Jawab 
           Menjelaskan bahwa tanggung jawab mempunyai tiga aspek yaitu tanggung 
jawab sebagai kewajiban yang harus dilakukan, tanggung jawab sebagai penentu 
kewajiban, tanggung jawab sebagai kewibawaan. 
           Hasil yang didapatkan peneliti di lapangan sebagaimana yang diterangkan 
oleh ibu Nurliah,S.Ag. selaku wakamad humas beliau mengatakan bahwa kepala 
                                                          
7
 Muhammad Yunus (50 tahun), Kepala Yayasan Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan 
Amal Bulukumba Wawancara, ( 21 Januari 2019). 
8
 Mulyani (45 tahun), Wakamad Sapras (MT.s.) Badan Amal Bulukumba Wawancara, 
(21 Januari 2019)  
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yayasan menuntut setiap tenaga pendidik telah diberikan tugas atau amanah agar 
bisa mempertanggung jawabkan amanah yang telah diberikan kepada mereka.9 
       Adapun hasil wawancara dengan Abdul Jamil,S.Pd.I beliau memberikan 
penjelasan bahwa semua guru pada setiap akhir semester akan melakukan evaluasi 
kinerja yang telah diberikan. Kemudian mereka kembali diberikan tanggung 
jawab yang harus diperbaiki lagi dalam rangka meningkatkan etos kerja para 
tenaga pendidik. Karena kepala yayasan sangat menekankan semua guru harus 
bekerja dengan baik dan bertanggung jawab atas semua pekerjaan mereka.10 
c.  Jujur 
           Menyatakan kejujuran pada diri sendiri juga berarti kesungguhan yang 
amat sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi dan bentuk 
keberadaannya. Menurut Muhammad Yunus,S.Ag. sebagai kepala yayasan MTs 
Badan Amal Bulukumba mengatakan bahwa pentingnya kejujuran diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya jujur dalam menjalankan pekerjaan 
tetapi juga jujur kepada diri sendiri. Ketua yayasan mengharapkan semua tenaga 
pendidik mampu menerapkan sikap jujur baik yang terlihat maupun yang 
tersembunyi.11 
d.   Percaya diri 
           Sebagai hasil dari fungsinya kekuatan diri dalam pribadi seseorang, maka 
akan timbul yang namanya percaya diri. Percaya diri tidak saja menentukan 
kesadaran akan nilai dan kesadaran untuk mengendalikan kehendak tetapi 
memerlukan pula kebebasan dari halangan seperti suasana hati, perasaan rendah 
diri, dan bebas dari emosi diri sendiri. 
    Menurut A.Fitri Yuliani,S.Ag. selaku wakamad kesiswaan beliau 
mengatakan bahwa para tenaga pendidik harus memiliki sikap percaya diri baik 
dalam bekerja serta dalam menjalankan amanah yang telah diberikan kepadanya. 
                                                          
9
 Nurliah (47 tahun), Wakamad Humas(MT.s.) Badan Amal Bulukumba Wawancara, (22 
Januari 2019)   
10
 Abdul Jamil (30 tahun) ,Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Badan Amal Bulukumba 
Wawancara, (22 Januari 2019)  
11 Muhammad Yunus (50 tahun), Kepala Yayasan Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan 
Amal Bulukumba Wawancara, ( 21 Januari 2019). 
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harus mempunyai prinsip bahwa prestasi kerja tidak akan dapat diraih dengan 
mudah melainkan harus melalui usaha dan kerja keras dan percaya diri merupakan 
salah satu syarat seseorang dapat memperoleh prestasi kerja.12        
Dari peryataan diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan 
hal yang paling mendasar dan dibutuhkan dalam merumuskan suatu kegiatan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
2.      Thanzim ( Pengorganisasian Dakwah ) 
Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
dilaksanakan setelah selesainya tahap perencanaan. Dimana rancangan kegiatan 
tersebut diorganisasikan mulai dari pembagian tugas sampai kepada yang lainnya. 
 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yunus selaku kepala yayasan  
beliau menyatakan bahwa pengorganisasian yayasan MTs Badan Amal 
mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut. 
a. mengidentifikasi pekerja-pekerja yang diperlukan sehingga rencana berjalan 
dengan efektif dan efisien demi untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Mengelompokkan aktivitas atau pekerjaan yang diperlukan dengan cara   
membagi. 
c. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan,serta 
menempatkan pelaksanaan untuk melaksanaan tugas tersebut. 
d.  memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana dalam tugas pokok 
yang dipercayakan kepadanya. 
e.   Berkoordinasi antara unit-unit kerja. 
Dari beberapa point di atas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 
yang dilakukan oleh MTs Badan Amal Bulukumba dapat dikatakan telah berhasil 
disusun dengan baik, yaitu dengan menempatkan siapa saja orang-orang yang 
terlibat, tugas yang perlu dikerjakan, serta menetapkan wewenang yang secara 
relatif didelegasikan (perwakilan atau utusan) kepada setiap palaksana yang akan 
melakukan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
                                                          
12Fitri Yuliani (28 tahun),, Wakamad Kesiswaan (MT.s.) Badan Amal Bulukumba 
Wawancara, (22 Januari 2019)  
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3.      Tawjih ( Penggerakan Dakwah ) 
Salah satu fungsi manajemen yang ikut berperan didalam peningkatan etos 
kerja guru yaitu penggerakan atau pelaksanaan. Dimana setiap kegiatan yang 
dilakukan itu melibatkan beberapa orang di dalamnya yang saling bekerja sama, 
dalam hal ini sebagai pelaksana kegiatan. Tetapi dalam hal peningkatan kualitas 
kerja para tenaga pendidik tentu diperlukan tenaga pendidik yang bukan hanya 
memahami apa yang menjadi tugasnya, akan tetapi juga harus mampu 
menanamkan kedisiplinan dalam diri.   
 Menurut Muhammad Yunus,S.Ag (kepala yayasan) beliau mengatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran semua tenaga pendidik bisa dikatakan aktif dan 
disiplin dalam memberikan materi mata pelajaran kepada siswa-siswi. Apabila 
ada guru yang tidak sempat hadir mengajar, maka harus memberikan informasi 
kepada kepala yayasan dengan alasan yang logis.13semua tenaga pendidik pada 
umumnya aktif dan disiplin, pada saat mereka tidak sempat hadir dalam proses 
belajar mengajar maka mereka memberikan informasi kepada pihak sekolah 
disertai dengan alasan yang bisa diterima. 
 Menurut ibu Nurliah,S.Ag. beliau mengatakan bahwa kinerja guru yang 
ada pada MT.s. Badan Bulukumba bisa dikatakan cukup baik serta mereka dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik.beliau juga mengatakan bahwa mereka bekerja 
bukan hanya untuk mendapatkan penghasilan tetapi mereka menjalankan amanah 
yang telah diberikan kepadanya. Hanya saja ada beberapa yang perlu ditingkatkan 
atau dikembangkan karena itu mereka antusias mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang diadakan di kabupaten maupun dari luar kabupaten.14dengan adanya 
berbagai jenis pelatihan yang diikuti oleh para guru secara tidak langsung itu 
dapat membantu dalam meningkatkan kinerja mereka.  
Menurut ibu Fitri Yuliani,S.Ag. sebagai wakamad kesiswaan, Beliau 
mengatakan bahwa tidak hanya kinerja guru yang bisa dikatakan cukup baik, 
                                                          
13 Muhammad Yunus (50 tahun), Kepala Yayasan Madrasah Tsanawiyah (MT.s.) Badan 
Amal Bulukumba Wawancara, ( 21 Januari 2019). 
14
 Nurliah (47 tahun), Wakamad Humas(MT.s.) Badan Amal Bulukumba Wawancara, 
(22 Januari 2019)   
  
67 
 
 
 
tetapi sumbangsi siswa-siswi juga sangat luar biasa, ini dibuktikan dengan 
banyaknya piala yang telah diraih dari tahun ke tahun. Bukan hanya itu prestasi 
mereka pun setiap tahun mengalami peningkatan.15hal demikian dapat 
mempermudah setiap guru dalam meningkatkan prestasi sekolah. 
Dalam hal ini peran manajemen dalam suatu perencanaan kegiatan akan 
berarti bila terdapat tenaga pelaksana yang ahli di dalam bidang manajemen yang 
bersedia merealisasikan rencana tersebut dalam bentuk kinerja yang nyata.  Karna 
tanpa adanya perencanaan yang baik, maka suatu organisasi tidak akan mungkin 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
4.      Riqabah ( Pengendalian Dakwah ) 
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan 
untuk menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai 
suatu tujuan dengan hasil yang baik dan efisien. Memonitor perubahan baik 
individu maupun keseluruhan dalam struktur organisasi. 
Israfil,S.Pd. mengemukakan bahwa, pengendalian berperan penting dalam 
sebuah organisasi, maka sikap kesadaran kinerja pada para tenaga pendidik dalam 
suatu kepercayaan itu bisa kita jalankan dengan sebaik-baiknya, sikap percaya diri 
terutama dalam hal menjalankan suatu tugas dan wewenang.16 
Dengan demikian pelaksanaan peran manajemen memerlukan 
pengendalian, kegiatan akan berarti bila terdapat tenaga pelaksana yang ahli 
dalam mengendalikan semua kegiatan dan aktivitas para tenaga pendidik. 
5.      Evaluasi 
Salah satu yang harus diperhatikan dalam peningkatan etos kerja guru 
dalam suatu instansi, dalam hal ini peningkatan kualitas tenaga pendidik di MT.s 
Badan Amal Bulukumba adalah dengan melakukan langkah evaluasi yang 
dilakukan seperti megevaluasi proses ajar mengajar para guru, mengevaluasi 
                                                          
15
 Fitri Yuliani (28 tahun), Wakamad Kesiswaan  (MT.s.) Badan Amal Bulukumba 
Wawancara, (22 Januari 2019)  
16
 Israfil (22 tahun), pengelolah perpustakaan (MT.s.) Badan Amal Bulukumba 
Wawancara, (22 Januari 2019)  
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kinerja para guru, kemudian mengevaluasi unit-unit kerja, apakah berjalan sesuai 
harapan atau tidak. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhammad Yunus (kepala yayasan 
MT.s. Badan Amal) mengatakan bahwa evaluasi itu sangat penting dalam 
memonitoring kembali terhadap apa yang dilaksanakan. Dengan adanya 
evaluasi,maka kita bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan dari organisasi atau 
lembaga dan MT.s. Badan Amal melakukan evaluasi 2 kali dalam setahun.  
 
C.    Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Etos Kerja MTs 
Badan Amal Bulukumba 
            Kekuatan dan kelemahan dalam suatu lembaga adalah yang bersifat 
internal. Kekuatan merupakan modal utama yang dapat dijadikan sebagai 
pendorong dalam mencapai tujuan organisasi. Kekuatan organisasi bisa dalam 
bentuk sumber daya manusia maupun sumber daya fasilitas dan sumber daya lain, 
seperti peraturan visi dan misi, motivasi, kultur, iklim dan lainnya. 
Sedangkan kelemahan adalah suatu faktor situasi yang tidak dapat 
dipenuhi secara minimal apa yang dibutuhkan oleh organisasi. Jika organisasi 
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnya maka lembaga itu dianggap 
memiliki kelemahan yang cukup mendasar. Kinerja juga harus dinamis sehingga 
dapat menyingkirkan kendala- kendala terhadap kinerja.  
Dalam hal ini diperlukan adanya komunikasi yang berkesinambungan di 
antara para pekerja agar mereka dapat mengetahui apa yang harus dikerjakan, 
kapan dikerjakan, dan seberapa jauh mereka harus bekerja. Kinerja juga dapat 
bernilai negatif ketika kemampuan dan motivasi tidak memadai.  
Untuk itu komunikasi kinerja harus berlangsung terus menerus, 
sederhananya adalah proses dua arah yang melacak kemajuan, 
mengidentifikasikan kendala bagi kinerja dan memberi kedua belah pihak 
informasi yang diperlukan sehingga kinerja tercapai.  
Kelemahan lembaga adalah kebalikan dari potensi kekuatan yang dimiliki 
lembaga. Kelemahan itu bisa dalam bentuk sumber daya manusia maupun sumber 
daya fasilitas dan sumber daya lainnya. Jika seluruh potensi ini tidak sesuai 
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dengan standar kebutuhan lembaga, maka itulah yang disebut dengan kelemahan 
dalam oraganisasi atau lembaga. Dalam sebuah lembaga atau organisasi pasti 
terdapat peluang dan tantangan dalam menjalankan sebuah kinerja, baik itu 
kinerja para pegawai maupun visi misi pada lembaga atau organisasi itu sendiri. 
 
1.   Faktor pendukung atau kekuatan  
a. Iklim madrasah yang cukup kondusif dan lahan yang cukup luas dan       
potensial. Dengan iklim yang kondusif maka tercipta suasana yang aman, nyaman 
dan tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 
menyenangkan. 
b. kepemimpinan yang lebih bersifat kharismatik dan keteladanan menjadi 
panutan sehingga pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat 
besar. Kepala yayasan Madrasah Tsnawiyah Badan Amal Bulukumba memiliki 
sifat kepemimpinan yang kharismatik. Hal ini membuat beliau di segani dan di 
senangi mulai dari guru atau karyawan sampai kepada siswa-siswinya. Dan ini 
mempunyai pengaruh terhadap kepemimpinannya dikarenakan beliau menjabat 
sebagai kepala yayasan mulai dari tahun 2003 sampai sekarang.  
c. partisifasi masyarakat yang kuat, memiliki pendukung serta respon yang cukup 
besar. Kepercayaan masyarakat menitipkan anaknya untuk menjalani pendidikan 
di MT.s. Badan Amal Bulukumba  juga sangat mendukung dalam meningkatkan 
mutu madrasah sesuai dengan kebijakan pendidikan. 
d. Dukungan pemerintah yang kuat karena menjamin tunjangan setiap tenaga 
pengajar. Pemerintah juga ikut turut andil dalam peningkatan etos kerja guru 
MT.s. Badan Amal Bulukumba. Selain membantu dalam pembangunan sekolah 
pemerintah setempat juga memberikan kesempatan para tenaga pendidik dalam 
meningkatkan dan mengembangkan skill yang mereka miliki dalam rangka 
peningkatan kualitas kerja mereka. 
 
2.     Faktor penghambat atau kelemahan 
a.  Fasilitas yang terbatas dan kurangnya sarana, sehingga berbagai macam 
kegiatan terhambat dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan pelatihan dalam 
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rangka meningkatkan etos kerja guru tak bisa terhindarkan adanya masalah 
fasilitas dan kurangnya alat prasarana yang mendukung kegiatan bisa berjalan 
lancar. Ini merupakan salah satu kendala yang harus ditangani serius karena tanpa 
adanya fasilitas yang memadai maka kegiatan tidak akan dapat berjalan secara 
optimal. 
b. Tingkat kesejahteraan guru atau pegawai masih rendah untuk melaksanakan 
semua program-programnya.   
c.  Biaya. Sering kali terjadi setiap ada pelatihan yang telah sampai pada 
waktunya tetapi dana yang ingin gunakan untuk transportasi dan sebainya 
belum cair , ini juga menjadi penghambat dalam peningkatan kinerja guru. Hal 
ini harus menjadi perhatian pemerintah agar kejian yang sama tidak terulang 
lagi. 
  
Penjelasan di atas menunjukkan beberapa faktor penghambat yang dialami 
oleh lembaga yang secara tidak langsung peneliti menyimpulkan bahwa setiap 
lembaga tentunya memiliki kendala-kendala yang di hadapinya akan tetapi 
kendala-kendala tersebut masih bisa di atasi, tentunya tergantung setiap individu 
dan kelompok kerja dari setiap lembaga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis selama 
ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengaplikasian fungsi manajemen dakwah pada MTs Badan Amal 
Bulukumba terdiri dari: pertama Takhthith (perencanaan Dakwah). Kedua, 
Tanzhim (Pengorganisasian Dakwah). Ketiga, Tawjih (penggerakan Dakwah). 
Keempat, Riqabah (pengawasan Dakwah) telah berjalan dengan baik dan 
semuanya dapat membantu dalam meningkatkan etos kerja para tenaga pendidik 
dan dapat diukur dengan indikator etos kerja yang terdiri dari tepat waktu, 
tanggung jawab, jujur, dan percaya diri. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi MTs Badan Amal 
Bulukumba dalam meningkatkan etos kerja para tenaga pendidik. Adapun faktor   
pendukung adalah Iklim madrasah yang cukup kondusif dan lahan yang cukup luas  dan 
potensial. Dengan iklim yang kondusif maka tercipta suasana yang aman, nyaman dan 
tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 
menyenangkan. Kepemimpinan yang lebih bersifat kharismatik dan keteladanan menjadi 
panutan sehingga pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat besar. Dan 
partisifasi masyarakat yang kuat, memiliki pendukung serta respon yang cukup besar. 
Sedangkan faktor penghambat atau kelemahan yaitu fasilitas yang terbatas dan kurangnya 
sarana, sehingga berbagai   macam kegiatan terhambat dalam pelaksanaannya, dan 
Tingkat kesejahteraan guru atau pegawai masih rendah serta terbatasnya biaya untuk 
melaksanakan semua program-program yang ada di Madrasah Tsanawiyah Badan Amal 
Bulukumba. 
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B.   Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya penerapan fungsi manajemen secara menyeluruh dan detail 
mulai: pertama Takhthith (perencanaan Dakwah) yang meliputi perkiraan dan 
perhitungan masa depan, kebijakan, penyusunan program. Kedua, Tanzhim 
(Pengorganisasian Dakwah) yang meliputi membagi dan menggolongkan 
tindakan-tindakan dalam suatu kesatuan tertentu, serta menetapkan jalinan 
hubungan. Ketiga, Tawjih (penggerakan Dakwah) meliputi pemberian motivasi, 
mengikut sertakan para pegawai dalam pengambilan keputusan, memberikan 
imbalan yang sesuai, dan perjalinan hubungan seperti silaturahim dan rapat 
koordinasi. Keempat, Riqabah (pengawasan Dakwah) yang meliputi, pemeriksaan 
laporan dan pengawasan langsung ke lapangan. Ini dilakukan dalam berbagai hal 
sehingga dapat menghasilkan tenaga sumber daya manusia yang berpotensi. 
2. Perlu adanya perhatian yang lebih memperhatikan dan memberikan sarana 
serta prasarana yang memadai sebagai penunjang segala aktivitas tenaga pendidik 
sehingga kegiatannya dapat berjalan efektif.  
3. Perlunya perhatian dan perbaikan kepada seluruh komponen pengelolah 
lembaga yang menjadi faktor pendukung agar lebih ditingkatkan lagi, sebaliknya 
dengan adanya faktor penghambat atau kendala-kendala yang dihadapi pengelolah 
agar lebih dapat memberikan inovasi yang baru dan ide-ide yang cemerlang dalam 
upaya meningkatkan mutu dan kualitas lembaga.  
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Halaman samping MTs Badan Amal Bulukumba 2019 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kepala Yayasan MTs Badan Amal Bulukumba 
        (Muhammad Yunus, S.Ag ) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan staff pengelolah perpustakaan MTs Badan Amal Bulukumba         
( Israfil,S.Pd.) 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Staff Tata Usaha MTs Badan Amal Bulukumba  
(Abdul Jamil, S.Pd.I) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Wawancara dengan ibu Mulyani,S.Ag & ibu A.Fitri Yuliani,S.Ag sebagai wakamad 
Kesiswaan dan wakamad Sapras  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ibu Nurliah, S.Ag sebagai Wakamad Humas Madrasah Tsanawiyah Badan Amal 
Bulukumba 
  
 
 
 
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah (MTs ) Badan Amal Bulukumba 
 
 
 
 
 
 
Halaman Depan Madrasah Tsabawiyah (MTs) Badan Amal Bulukumba 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi siswa-siswi MTs Badan Amal Bulukumba 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Penulis bernama Rahmariati, Lahir pada 06 Februari 1997 di 
Desa Salemba Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba 
dari rahim seorang ibu yang bernama Sunarti dan seorang 
ayah yang bernama Aminuddin. Peneliti dibesarkan dengan 
penuh kasih sayang dan tanggung jawab keluarganya. 
Peneliti merupakan anak pertama dari tujuh bersaudara yang 
membuat beliau harus menunjukkan kesuksesan di mata adik-adiknya. Pada tahun 
2004-2009 peneliti bersekolah di SD 13 Salemba, pada tahun 2009-2012 peneliti 
melanjutkan pendidikan ke SMPN 10 Bulukumba, serta pada tahun 2012-2015 
peneliti melanjutkan pendidikan di SMAN 9 Bulukumba dan mengambil Jurusan 
Ipa (Ilmu Pengetahuan Alam ).  
Pada tahun 2015 peneliti masuk perguruan tinggi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan terdaftar sebagai mahasiswa di Jurusan 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pengalaman Organisasi 
peneliti yaitu pengurus di Lembaga Dakwah Kampus Al-jami, sebagai anggota di 
Koperasi Mahasiswa. Peneliti menghabiskan waktu di dunia kampus dan 
Organisasi, meskipun terjun di dunia organisasi tak membuat peneliti mengalami 
penurunan dalam prestasi Akademik.  
Selama menjalani dunia kampus peneliti sangat bersyukur karena memiliki 
banyak pengalaman yang tak bisa terlupakan sehingga bisa menjadi sebuah 
pelajaran hidup untuk masa depan yang lebih baik lagi. Semua yang dilakukan 
peneliti semata-mata untuk mencari ridho Allah SWT, serta dapat membanggakan 
kedua orang tua peneliti dan semoga peneliti dapat meraih cita-citanya. Aamiin. 
